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MOTTO 

 

QS: Asy-Syu’araa:83 

يْنََۙ  لِّحِّ قْنِّيْ بِّالصّٰ الَْحِّ ِّ هَبْ لِّيْ حُكْمًا وَّ  رَب 

“Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah aku ke dalam 

golongan orang-orang yang saleh” (Q.S Asy- Syu’Araa:83). 

 

Transformasi Berawal Dari Langkah Pertamu Kaki Kananmu Menuju Arah Yang 

Lurus Kedepan. 

 

QS. Asy-Syarh: 6 

  فَإِّنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِّ يسُْرً 

“Sesunggunya bersama kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Asy-Syarh:6). 
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ABSTRAK 

 

Siti Zaharah/NIM. 148420220023. Analisis Kemampuan Spasial Peserta Didik 

Ditinjau Dari Teori Van Hiele Tingkat Informal Deduktif Pada Materi Bangun Ruang 

Kelas VIII. Skripsi Fakultas Eksakta. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan spasial siswa 

berdasarkan teori van Hiele pada tingkat informal deduktif dalam materi bangun ruang 

kelas VIII. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi berupa gambar. Teknik 

analisis data mengikuti metode Milles & Huberman. Indikator yang dianalisis meliputi 

persepsi, visualisasi, rotasi, relasi, dan orientasi pada tingkat informal deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan spasial tinggi 

menguasai semua indikator. PD1, dengan kemampuan spasial tinggi, sangat baik dalam 

mengamati, menyusun, dan menamai bangun ruang, meskipun terkadang menyebutnya 

"atap rumah." PD1 mampu melihat objek dari berbagai sudut, memvisualisasikannya, 

menggabungkan bangun ruang, memutar objek, dan menemukan pola, terutama pada soal 

nomor 5 yang dianggap mudah karena petunjuk dari gambar.  PD2 juga menunjukkan 

kemampuan yang baik, meski mengalami kesulitan pada soal nomor 2. PD2 mampu 

menggunakan objek dan menemukan pola, meskipun hasilnya tidak selalu tepat, dan 

kemampuannya hampir setara dengan PD1. Sementara itu, PD3 hanya memenuhi dua 

indikator, dapat membentuk bangun ruang tetapi kesulitan dalam memahami soal, 

menemukan pola, dan memutar objek, menunjukkan kemampuan spasial yang lebih 

rendah. Secara keseluruhan, kemampuan spasial tinggi pada tingkat informal deduktif 

mendapat skor 100, kemampuan sedang mendapat skor 85, dan kemampuan rendah 

mendapat skor 65.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Spasial, Teori Van Hiele,  Informal Deduktif, Geometri, 

Bangun Ruang Kelas VIII. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu yang mendalam hingga menjadi dasar dari segala pengetahuan 

dan memiliki karakteristik yang universal adalah matematika. Matematika 

dianggap sebagai fondasi bagi perkembangan individu dalam berbagai bidang 

pengetahuan, teknologi, dan filsafat, sehingga layak disebut sebagai fondasi 

dari seluruh ilmu pengetahuan. Dapat disimpulkan bahwa jika seseorang 

berkeinginan untuk meraih kesuksesan melalui ilmu pengetahuan, maka 

kuncinya mengusai fondasi utama dari berbagai ilmu tersebut yaitu 

matematika, melalui pembelajarannya. 

Kebenaran hal ini dikemukakan oleh Padillah (2018) dan Prabawati 

(2019) yang menyatakan matematika sebagai suatu bidang ilmu yang 

mendasar serta kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai masalah 

melalui penalaran matematika. Dalam konteks ini, peran matematika sebagai 

fondasi utama bagi berbagai disiplin ilmu yang signifikan dalam kemajuan 

pengetahuan dan teknologi (Bernard&Sunaryo, 2020).  

Matematika termasuk dalam kategori mata pelajaran dengan level 

kesulitan tinggi karena dalam pembelajarannya membutuhkan pola pikir yang 

matematis. Hal ini dapat menjadi salah satu sebab rendahnya kemampuan 

peserta didik  dalam memahami matematika di Indonesia. Di Indonesia, 

pengajaran matematika biasanya dimulai saat anak memasuki taman kanak-

kanak (TK) dan berlanjut hingga menengah atas (Chotimah, et.all., 2018). 

Proses pendidikan matematika dilanjutkan hingga perguruan tinggi untuk 

mengembangkan kemampuan matematis setiap individu (Islamiah, 2018). 

Namun berdasarkan data TIMSS (Study in International Mathematics and 

Science Study) 2015 menunjukkan bahwa Indonesia dalam pembelajaran 

matematika rendah, dengan menempati peringkat ke-5 terbawah dari 49 

negara pada kategori internasional. Begitu juga, hasil PISA pada tahun 2018  

(Programme for International Student Assessment) menunjukkan bahwa 
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peringkat Indonesia menduduki 73 dari 79 yang berpartisipasi dalam hal skor 

rata-rata matematika.  

Salah satu cabang pembelajaran matematika yang penting untuk 

dipelajari adalah geometri. Dalam pembelajarannya, geometri dalam 

kurikulum matematika di sekolah dianggap esensial “dasar” dan memiliki 

posisi penting. Pentingnya mempelajari geometri merujuk pada beberapa 

alasan yang kuat untuk menganalisa dengan teliti dan cermat, mendukung 

perkembangan ilmu lain, memperluas wawasan terhadap benda-benda 

abstrak disekitar kita, terampil dalam konsep keruangan.  

Menurut NRC (2006), ada beberapa alasan mengapa mempelajari 

geometri dianggap vital atau penting. Pertama, geometri mengajarkan 

keterampilan logis dan kecermatan, di mana seseorang harus memiliki 

kemampuan untuk melakukan analisis yang teliti dan cermat. Kedua, 

pengajaran geometri bertujuan untuk memberikan dukungan dalam 

memahami disiplin ilmu lainnya. Ketiga, mempelajari geometri memberikan 

pengetahuan yang lebih luas tentang bentuk-bentuk yang ada di sekitar kita, 

serta membantu pengembangan pemikiran ilmiah karena geometri melibatkan 

hal yang abstrak dari pengalaman yang di tangkap oleh mata dan 

keterampilan yang menggunakan konsep keruangan. Serta keterampilan 

menggunakan konsep pola bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan 

(Wardani, 2020).  

Geometri merupakan topik yang sangat khas dalam pembelajaran 

matematika karena memiliki keterkaitan yang erat antara konsep-konsepnya. 

Sebagai contoh, dari titik dapat terbentuk garis, bidang berasal dari yang pada 

gilirannya membentuk bangun datar, dan dari bangun datar dapat diubah 

menjadi bangun ruang (Asminanti&Hidayat., 2019; Kusnadi et.all., 2023). 

Menurut penelitian Umardiyah & Narulloh (2020), geometri memiliki 

beragam bidang kajian seperti geometri bidang, geometri ruang, geometri 

dimensi, dan geometri bola. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geometri 

seharusnya cepat dan dengan mudah dipahami oleh peserta didik karena 
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banyak dilihat disekeliling terutama pada pembelajaran bangun ruang yang 

mempelajari benda-benda yang lumrah ditangkap oleh mata di area sekitar 

rumah. Dalam pembelajaran geometri ruang, peserta didik diharapkan mampu 

membayangkan objek secara mental dan mengaplikasikan konsep yang telah 

dipelajari, serta memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. Salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep geometri adalah kemampuan spasial.  

Kemampuan spasial merupakan kemampuan yang menjadi dasar 

dalam mempelajari geometri. Kemampuan spasial adalah keterampilan untuk 

menghasilkan atau memanipulasi gambar atau objek (Ma’rifatin, et.all., 

2019). Menurut Wahyudi, kemampuan ini mencakup penjelasan tentang 

posisi indikator dalam bangun ruang, pengenalan serta deskripsi gambar 

geometri, dan kemampuan untuk membayangkan objek dari berbagai sudut 

pandang (Utami, 2020). Kurang mampunya latihan dalam kemampuan spasial 

dapat menghambat pemahaman peserta didik terhadap desain geometri, 

sehingga pengembangan kemampuan spasial menjadi sangat penting untuk 

membantu mereka mengatasi masalah geometri. 

Kemampuan ini menjadi sangat fokus dalam konteks geometri dan 

merupakan aspek yang vital untuk dikuasai oleh peserta didik. Namun, 

banyak dari kalangan peserta didik yang kurang mampu dalam kemampuan 

spasial (Kusnadi, et.al., 2023), seperti yang diindikasikan dalam penelitian 

Wulansari & Adirakasiwi yang menemukan bahwa pelajar rendah dalam 

menuntaskan masalah geometri bangun datar. Hal ini membuktikan 

kemampuan spasial mereka rendah (Tomas, et.all., 2022). 

Kesulitan peserta didik dalam mencapai indikator kemampuan spasial 

menjadi akibat dari kurang mampunya pengetahuan mereka dalam merancang 

strategi untuk menyelesaikan masalah matematika. Ini mengakibatkan 

kesulitan bagi peserta didik dalam mengidentifikasi bangun geometri yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah (Muhassanah&Mulyatni, 2020; 

Sholihah&Afriansyah, 2018). Sebab itu, sangat penting peran tenaga pengajar 

dalam membantu peserta didik memahami materi yang diajarkan. 
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Pengajar dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam pembelajaran 

geometri dengan mengukur kemampuan spasial peserta didik terlebih dahulu, 

sehingga memfasilitasi pemahaman materi geometri yang diajarkan. Strategi 

mengukur kemampuan spasial seseorang yang dididik adalah dengan 

menerapkan konsep tahapan berpikir yang diperkenalkan oleh Van Hiele. 

Tahapan pada teori ini sangat relevan untuk diterapkan pada pembelajaran 

matematika, terkhusus pada pembelajaran geometri bangun ruang. Sejalan 

dengan pernyataan dari Cesaria (2021), yang menyetakan bahwa penerapan 

teori Van Hiele berfungsi sebagai alat evaluasi pengetahuan serta menjadi 

peluang bagi peserta didik untuk meningkatkan ketangkasannya.  

Dengan diterapkannya teori Van Hiele, pendidik mendapatkan 

pemahaman lebih baik tentang kemampuan dan kebutuhan yang dapat 

diajarnya dalam pembelajaran geometri bangun ruang. Teori Van Hiele terdiri 

dari tahapan proses berpikir sebagai berikut: tingkat pertama atau level 0 

pengenalan, tingkat dua atau level 1 analisis, tingkat tiga atau level 2 

pengurutan, tingkat empat atau  level 3 reduksi, dan tingkat lima atau level 4 

keakuratan. Setiap tingkat memiliki kriteria yang berbeda untuk peserta didik. 

Penelitian ini berfokus pada tingkat tertinggi ditingkat sekolah menengah 

pertama.  

Pada tingkat Informal deduktif (pengurutan), peserta didik diharapkan 

mampu memahami dan mengaitkan hubungan antara objek dalam geometri. 

Hal ini berarti peserta didik diharapkan mencapai pemahaman yang 

memungkinkan mereka untuk melanjutkan ke tahap deduktif yang lebih tinggi 

dan mencapai tingkat rigor dalam pemahaman geometri. 

Hasil wawancara peneliti di SMP Muhammadiyah Aimas dengan guru 

mata pelajaran matematika menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap 

pembelajaran geometri sangat rendah. Kurang mampunya minat ini 

berdampak pada kurang mampunya pengetahuan peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan, yang pada akhirnya menghasilkan hasil belajar 

matematika kurang mampu memuaskan. Ini terkonfirmasi melalui hasil 

belajar matematika dan evaluasi pembelajaran geometri. Hasil pembelajaran 

matematika bagi peserta didik disekolah tersebut terbilang kurang mampu. 
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Hal ini terlihat dari hasil ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024, 

terutama di kelas VIII yang terdiri dari 18 peserta didik, dimana tidak ada 

peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan guru dengan baik. Sedangkan hasil evaluasi harian peserta didik 

pada materi geometri, khususnya dalam menghadapi bangun ruang, 

menunjukkan hasil yang belum memuaskan. Hanya 3 peserta didik di kelas 

VIII yang mampu menyelesaikan masalah yang diberikan guru melalui 

evaluasi harian, sedangkan sisanya belum dapat melakukannya dengan 

sempurna. Peneliti menemukan bahwa pengalaman geometri peserta didik di 

SMP Muhammadiyah Aimas bervariasi. 

Perbedaan ini mengakibatkan kesulitan bagi guru dalam mengajar 

materi geometri dan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami 

pembelajaran geometri karena yang diajarkan belum tentu sesuai dengan 

tingkat kemampuan mereka. Ini menjadi faktor kunci bagi seorang guru untuk 

memahami kemampuan peserta didiknya dan pentingnya mengukur 

kemampuan spasial dalam pembelajaran geometri. Tujuannya adalah untuk 

memfasilitasi pemahaman materi geometri yang selaras dengan tingkatan 

kemampuan dari peserta didik.  

Peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan spasial yang rendah dapat 

menjadi penghalang bagi peserta didik dalam memahami geometri. Kurang 

mampunya pemahaman guru tentang tingkat kemampuan spasial peserta 

didik dalam mempelajari geometri juga merupakan masalah, karena lemahnya 

kemampuan spasial dapat mengakibatkan kehilangan minat peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalah geometri. Sebab itu, penting mengukur 

pengetahuan atau kemampuan spasial peserta didik melalui tahapan dari teori 

Van Hiele agar pembelajaran geometri menjadi lebih menarik bagi mereka 

dan tidak lagi menghadapi kesulitan. Dengan demikian, diharapkan 

kemampuan peserta didik dalam mempelajari geometri dapat meningkat. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti kemampuan spasial peserta didik ditinjau dari teori Van Hiele 

tingkat Informal deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus peneliti pada penelitian yaitu 

bagaimana kemampuan spasial peserta didik ditinjau dari teori Van Hiele 

tingkat Informal deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan kemampuan spasial 

peserta didik ditinjau dari teori Van Hiele tingkat Informal deduktif pada 

materi bangun ruang kelas VIII. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman tentang kemampuan spasial, terutama dalam 

konteks teori Van Hiele Tingkat Informal deduktif pada pembelajaran 

geometri bangun ruang untuk kelas VIII. 

2. Secara Praktisi 

Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat memberikan masukan 

yang berharga bagi guru, terutama guru matematika, terkait dengan 

pemahaman tentang kemampuan spasial peserta didik dalam konteks teori 

Van Hiele pada materi bangun ruang untuk kelas VIII. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Penelitian ini berjudul “Kemampuan Spasial Peserta Didik Ditinjau Dari 

Teori Van Hiele Tingkat Informal deduktif Pada Materi Bangun Ruang Kelas 

VIII”. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki sistematika kajian teori sebagai 

berikut: 

1. Matematika 

Jika kita menelusuri asal-usul kata "matematika" dari bahasa Yunani, 

kita akan menemukan bahwa itu berasal dari kata yang berarti "belajar". 

Ini menunjukkan bahwa matematika berkaitan dengan proses pemahaman 

dan pembelajaran. Secara praktis, matematika berkembang dari 

pengalaman manusia yang dianalisis secara logis melalui penalaran, 

hingga membentuk konsep-konsep yang dapat dipahami oleh orang lain 

dan diterapkan dengan akurasi. 

Menurut NRC atau National Research Council Amerika Serikat 

(1989), matematika dianggap sebagai kunci kesempatan, yang berarti 

keberhasilan dalam mempelajari matematika akan membuka pintu menuju 

kesuksesan. Bagi individu peserta didik, kemampuan dalam matematika 

akan membuka peluang untuk kesuksesan yang baik. Bagi warganegara, 

matematika membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat. Bagi 

negara, matematika mempersiapkan warga negaranya untuk bersaing dan 

berkompetisi dalam bidang ekonomi dan teknologi. Selain itu, National 

Research Council juga menegaskan bahwa matematika adalah ilmu pola 

dan tatanan, yang berarti bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari pola dan keteraturan (Wandani, et.all., 2023). Pandangan 

peserta didik terhadap matematika seringkali mencakup persepsi bahwa 

subjek tersebut kompleks, membingungkan, dan membutuhkan pemikiran 

yang mendalam. Untuk memahami matematika secara menyeluruh, 
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penting bagi kita untuk memiliki pemahaman yang kokoh tentang konsep-

konsep dasarnya. 

Matematika memainkan peran utama dalam kemajuan kehidupan, 

seperti matematikan berperan dalam perkembangan teknologi dan berbagai 

macam pengetahuan lainnya. Matematika juga merupakan ilmu mendasar 

dan meluas dalam berbagai bidang ilmu lainnya, termasuk kedokteran, 

ekonomi, pertanian, pertambangan, teknologi, fisika, dan bidang lainnya 

(Juliani, 2018). Satu cabang matematika yang memiliki dampak besar 

dalam perkembangan teknologi adalah geometri, yang memungkinkan 

manusia untuk menciptakan berbagai struktur penting seperti gedung 

pencakar langit dan bangunan lainnya (Wardani, 2020). 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa matematika adalah fondasi ilmu 

pengetahuan yang menjadi titik awal bagi disiplin ilmu lainnya. Dengan 

memahami matematika, peserta didik dapat mencapai kesuksesan karena 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir logis dan kreatif, serta 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan atau menciptakan ilmu baru 

berdasarkan konsep-konsep matematika yang terstruktur. 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Belajar matematika bisa dijelaskan sebagai tahap belajar dan 

mengajar yang didesain oleh pengajar dengan maksud untuk 

meningkatkan kreativitas berpikir dengan harapan meng-upgrade 

kemampuan dalam berpikir serta membangun ilmu baru terhadap 

materi matematika (Amir & Risnawati, 2015). Sementara menurut 

Sumardyono (2004), pembelajaran matematika adalah aktivitas yang 

bertujuan mengubah kondisi tertentu agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai melalui proses penalaran dan penyampaian materi 

matematika yang bersifat nyata. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Maksud dari pembelajaran matematika ialah untuk meng- 

update keterampilan seseorang untuk berpikir secara matematis, serta 
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meng- update kemampuan dalam menyelesaikan problem dan 

communication (Gusteti & Neviyarni, 2022). Pembelajaran 

matematika melibatkan beberapa aspek, seperti memperoleh 

pemahaman konsep matematika, menerangkan keterkaitan antara 

rancangan dan menerapkan rancangan tersebut. Hal ini juga 

melibatkan penggunaan penalaran terhadap konsep dan sifat 

matematika, manipulasi untuk membuat konsep baru, menyusun bukti, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, membuat model 

matematika, melaksanakan hingga selesai model tersebut, dan 

mendefinisikan solusi yang dihasilkan. Selain itu, pembelajaran 

matematika juga bertujuan untuk meng-upgrade kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan berbagai media, seperti simbol, 

tabel, dan diagram, untuk menjelaskan situasi atau masalah. Aspek 

lainnya adalah membentuk sikap mengakui bahwa pentingnya 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dengan menciptakan rasa 

ingin tahu, pengamatan, dan kemauan dalam mempelajari matematika, 

serta membentuk sikap pantang menyerah dan memantapkan diri 

dalam mengatasi masalah (BSNP, 2007). 

c. Faktor-Faktor Mempengaruhi Pembelajaran 

Faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar menurut Slameto 

(2003) yaitu:  

1) Faktor Internal 

Faktor internal terbagi menjadi tiga pula yaitu; faktor 

jasmani, faktor psikologis, dan kelelahan. 

a) Faktor fisik, seperti kesehatan tubuh yang optimal, memiliki 

dampak signifikan terhadap proses pembelajaran karena 

terganggunya kesehatan dapat menjadi menghambat 

kemampuan belajar. Kondisi fisik yang kurang mampu 

optimal, seperti cacat tubuh, juga bisa menjadi penghambat 

karena memengaruhi kemampuan seseorang dalam belajar. 

b) Faktor psikologis, seperti kebisaan dalam menangani posisi 

baru, memahami cara nyata, dan menangkap keterkaitan 
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dengan cepat, serta tingkat pengamatan yang terfokus, juga 

dapat menjadi penghambat karena keterlibatan pikiran yang 

mendalam pada objek atau hal tertentu. 

c) Kelelahan, baik secara fisik maupun mental, dapat 

menyebabkan kurang mampunya motivasi untuk melakukan 

aktivitas dan cenderung memprioritaskan istirahat. Kelelahan 

fisik bisa menyebabkan rasa malas dan keinginan untuk 

beristirahat, sementara kelelahan mental dapat mengurangi 

minat atau motivasi untuk berinteraksi dengan orang lain. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dapat berasal dari lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Di lingkungan keluarga, faktor-faktor 

tersebut dapat meliputi pola pengasuhan orang tua, dinamika 

hubungan keluarga, kondisi ekonomi, dan latar belakang budaya. 

Sementara di lingkungan sekolah, faktor-faktor tersebut dapat 

termasuk metode pengajaran, kurikulum, hubungan antara guru 

dan peserta didik, interaksi antar peserta didik, media 

pembelajaran, kebijakan sekolah, waktu dan fasilitas yang 

tersedia, serta standar pembelajaran dan tugas rumah. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

upaya untuk mengajarkan individu agar mampu berpikir secara kritis, 

melakukan analisis, dan memanfaatkan logika, sehingga mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang kompleks dengan lebih mudah, sambil 

meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. 

3. Geometri 

a. Pengertian Geometri 

Geometri merupakan topik yang menarik dan unik dalam 

pembelajaran karena memiliki keterkaitan yang erat antara konsep-

konsepnya. Sebagai contoh, dari titik dapat dihasilkan garis, dari garis 

dapat membentuk bidang datar, dan dari bidang datar dapat 
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membentuk bangun datar, yang kemudian dapat direpresentasikan 

sebagai bangun ruang (Asminanti & Hidayat, 2019; Kusnadi, et.all., 

2023). Dalam konteks penelitian ini, bangun geometri yang dimaksud 

adalah bangun ruang sisi datar. Bangun ruang dengan sisi datar ini 

sering disebut sebagai polihedron, istilah yang berasal dari bahasa 

Yunani, "polys" yang berarti banyak, dan "hedron" yang berarti 

permukaan (Suwaji&Suryopurnomo, 2009). Bangun ruang merupakan 

area di dalam ruang yang dibatasi oleh sejumlah titik yang terletak di 

seluruh permukaan bangun tersebut.  

b. Komponen-Komponen Bangun Ruang  

Menurut Asminanti (2020) komponen-komponen dalam sebuah 

bangun ruang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sisi, merupakan area poligon yang membentuk permukaan 

bangun datar. 

2) Rusuk, adalah segmen garis yang terbentuk dari pertemuan dua 

sisi atau bidang. 

3) Titik sudut, adalah titik di mana dua atau lebih rusuk bertemu. 

4) Diagonal sisi, adalah garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang berlawanan pada satu sisi atau bidang. 

5) Diagonal ruang, merupakan garis yang menghubungkan dua 

titik sudut yang berlawanan di dalam bangun ruang. 

6)  Bidang diagonal, adalah bidang yang melewati dua diagonal 

bidang yang sejajar. 

c. Macam-Macam Bangun Ruang Sisi Datar 

Menurut Lumbantoru (2021), beberapa contoh bangun ruang sisi 

datar meliputi kubus, balok, prisma, dan limas. Berikut adalah 

penjelasan mengenai masing-masing bangun sisi datar: 
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1) Kubus  

 

Gambar 2.  1 Kubus 

Menurut Setyaningsi (2017), kubus adalah suatu bangun ruang 

yang memiliki sisi-sisi dengan bentuk dan ukuran yang identik. 

Setyaningsi (2022) menjelaskan bahwa kubus terdiri dari enam bidang 

yang sama, 8 titik sudut, 12 rusuk dengan panjang yang sama, 12 

diagonal sisi, dan 4 diagonal ruang. 

2) Balok 

 

Gambar 2.  2 Balok 

 

Balok adalah suatu bangun ruang yang memiliki alas dan atap 

dengan bentuk dan ukuran yang sama. Alas dan atap balok bisa 

berbentuk persegi atau persegi panjang. Seperti kubus, balok juga 

memiliki 8 sudut dan 12 rusuk. Bangun ruang ini dibatasi oleh tiga 

pasang persegi panjang yang memiliki ukuran yang sama, dengan 

setiap pasang berada sejajar. Kubus dapat dianggap sebagai kasus 

khusus dari balok, di mana semua sisinya berbentuk persegi. Dengan 

kata lain, kubus dapat dipahami sebagai balok di mana setiap sisi 

memiliki bentuk persegi. Kesamaan antara kubus dan balok 
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ditentukan oleh letak titik sudutnya (Suwaji & Suryopurnomo, 2009; 

Setyaningsi, 2019). 

3) Prisma  

Prisma adalah bangun ruang dengan sisi datar yang memiliki alas 

dan atap yang sama. Prisma memiliki variasi bentuk sesuai dengan 

bentuk alas dan atapnya (Setyaningsi, 2022). Berbagai bentuk prisma 

dapat ditemukan seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

a) Prisma Segitiga Tegak 

 

Gambar 2.  3 Prisma Segitiga Tegak 

Menurut Setyaningsi (2022), istilah "tegak" pada prisma 

segitiga ini menunjukkan bahwa sisi alas prisma berada tegak 

lurus terhadap rusuk sisi tegaknya. Prisma segitiga memiliki 

karakteristik berikut: Alas dan atapnya memiliki luas yang sama 

dengan sisi kiri dan kanannya. Prisma memiliki total 5 sisi 

(termasuk alas, atap, dan tiga sisi tegak). Terdapat 6 titik sudut. 

Terdiri dari 9 rusuk. 

b) Prisma Segi Empat 

 

Gambar 2.  4 Prisma Segi Empat 

Prisma segi empat, menurut sumber yang sama, adalah 

prisma yang memiliki alas dan tutup berbentuk segi empat. 
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Prisma ini juga memiliki 6 sisi, terdiri dari 1 alas, 1 tutup, dan 4 

sisi vertikal. Prisma segi empat juga dikenal sebagai kubus atau 

balok. Prisma ini disebut kubus jika semua sisinya memiliki 

panjang yang sama. 

c) Prisma Segi lima  

 

Gambar 2.  5 Prisma Segi Lima 

 

Prisma segi lima, menurut sumber yang sama, adalah 

bangun ruang yang memiliki alas dan atap berbentuk segi lima. 

Selain itu, prisma ini juga memiliki selimut berbentuk persegi 

panjang di sisi-sisinya. Prisma segi lima memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu: Memiliki 10 titik sudut. Terdiri dari 15 rusuk, 

di antaranya 5 rusuk tegak. Total memiliki 7 sisi, dengan sisi-sisi 

tersebut meliputi sisi samping yang berbentuk persegi panjang, 

serta alas dan atap yang berbentuk segi lima. 

d) Prisma segi enam 

 

Gambar 2.  6 Prisma Segi Enam 

Prisma segi enam adalah bangun ruang yang memiliki alas 

dan atap berbentuk segi enam, serta selimut yang berbentuk 

persegi panjang di sisi-sisinya. Prisma ini memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain: Memiliki 18 rusuk, dengan 6 di 
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antaranya merupakan rusuk tegak. Terdiri dari 12 titik sudut. 

Total memiliki 8 sisi, dengan 6 sisi samping yang berbentuk 

persegi empat, serta 1 alas dan 1 atap yang berbentuk persegi 

enam. 

4) Limas 

Menurut Nuryanto (2020), Limas merupakan bangun ruang 

sisi datar yang terdiri dari alas dan sisi tegak yang berbentuk segiti. 

Macam-macam bentuk limas seperti pada gambar: 

a) Limas Segitiga 

 

Gambar 2.  7 Limas Segitiga 

Limas segitiga adalah bangun ruang dalam geometri yang 

diketahui memiliki alas berbentuk segitiga. Segitiga ini dapat 

berupa segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, atau bentuk 

segitiga lainnya. Limas segitiga adalah bangun yang dibatasi 

oleh bidang alas yang berbentuk segi banyak dan bidang segitiga 

yang alasnya bertemu dengan sisi-sisi bidang segi banyak 

tersebut. Titik puncaknya terletak pada sebuah titik di luar 

bidang segi banyak tersebut. 

Unsur-unsur pembentuk limas segitiga secara rinci adalah 

sebagai berikut: Titik sudut terbentuk dari pertemuan minimal 2 

rusuk atau lebih. Rusuk merupakan garis yang terbentuk dari 

perpotongan antara 2 sisi limas. Bidang sisi terdiri dari bidang 

alas dan bidang sisi tegak. Bidang alas merupakan bidang yang 

menjadi alas dari limas. Bidang sisi tegak adalah bidang yang 

memotong bidang alas dan tegak lurus terhadap alas. Titik 

puncak adalah titik tempat selimut-selimut alas bertemu. Tinggi 
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limas adalah jarak antara bidang alas dan titik puncak. Limas 

segitiga memiliki 4 titik sudut. Terdapat 4 bidang sisi. Memiliki 

6 rusuk. 

b) Limas Segi Empat 

 

Gambar 2.  8 Limas Segi Empat 

 

Limas segi empat memiliki alas berbentuk persegi empat. 

Contoh dari limas berbentuk persegi empat meliputi piramida di 

Mesir, atap rumah, dan sebagainya. Limas ini memiliki 

karakteristik berikut: Terdiri dari 5 sisi, di mana 4 sisi berbentuk 

persegi tegak dan 1 sisi berbentuk persegi. Memiliki total 8 

rusuk. Memiliki titik puncak. Terdapat 5 titik sudut 

(Setyaningsih, 2022). 

c) Limas Segi Lima 

 

Gambar 2.  9 Limas Segi Lima 

Limas segi lima ialah tipe limas dengan alas segi lima. 

Karakteristik dari limas segi lima dapat dilihat dari struktur 

bangun ruangnya, seperti: Terdiri dari 6 sisi, dengan 5 sisi tegak 
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berbentuk segitiga dan 1 sisi alas berbentuk segi lima. Memiliki 

total 10 bidang diagonal yang berbentuk persegi. Memiliki 10 

rusuk. Terdapat 6 titik sudut. Memiliki 1 titik puncak. 

d) Limas Segi Enam 

 

Gambar 2.  10 Limas Segi Enam 

Limas segi enam adalah salah satu varian limas yang 

memiliki alas berbentuk segi enam. Karakteristiknya adalah 

sebagai berikut: Terdapat 7 titik sudut. Memiliki total 12 rusuk. 

Terdiri dari 7 sisi, di mana 6 sisi tegak berbentuk segitiga dan 1 

sisi alas berbentuk segi enam. Terdapat 1 titik puncak. 

Geometri merupakan cabang matematika yang unik. Dalam 

pembelajarannya, geometri memusatkan perhatian pada objek-objek yang 

mudah dilihat atau ditemukan di sekitar kita, yang memudahkan kita untuk 

menggambarkan bentuk-bentuk geometris, terutama ketika mempelajari 

bangun ruang yang umumnya ada di sekitar rumah. Sebagai contoh, pada 

bangun ruang sisi datar, kubus seringkali diilustrasikan dengan permainan 

dadu kotak, balok dapat direpresentasikan oleh lemari, prisma dapat 

diwakili oleh sebuah penghapus (bentuk piramida segitiga), dan limas 

dapat diibaratkan dengan tenda (limas segi empat). 

4. Kemampuan Spasial 

a. Pengertian Kemampuan Spasial 

Kemampuan spasial merujuk pada kemampuan untuk memahami 

dan mengenali hubungan antara bangun-bangun, seperti yang 

didefinisikan oleh Carter (2010). Sorby dan Tarte menjelaskan bahwa 

kemampuan spasial adalah proses mental yang melibatkan 
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kemampuan untuk memanipulasi benda secara mental dan mengubah 

sudut pandang terhadap suatu objek. Sementara itu, menurut Piaget 

dan Inhelder, kemampuan spasial menggambarkan susunan 

pengetahuan yang mudah dipahami, mencakup pengenalan objek atau 

gambar serta atribut-atributnya. Ini meliputi kemampuan untuk 

mengamati, menggunakan simbol, melihat dari berbagai sudut, 

membuat estimasi, menyesuaikan hubungan antara pengetahuan yang 

diinginkan, dan memvisualisasikan gambar (Harahap, 2020). Hoffer 

sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan spasial dan geometri 

saling support satu dengan yang lainnya.  

Setiap individu memiliki kemampuan spasial untuk mengelola 

gambar, bentuk, dan ruang dalam bangun ruang sisi datar, dengan 

kegiatan utama seperti mengenali bentuk, warna, dan ruang serta 

menciptakan gambar secara mental atau nyata. Dengan demikian, 

kemampuan spasial adalah kapasitas yang dimiliki oleh setiap orang, 

yang bermanfaat bagi peserta didik dalam membayangkan objek 

dengan mudah, baik dengan bantuan objek nyata maupun secara 

mental. 

b. Karakteristik Kemampuan Spasial 

Menurut Haas terdapat beberapa karakteristik kemampuan spasial 

pada peserta didik.  

1. Visualitation (Pengimajinasian), yaitu Peserta didik cenderung 

memperoleh pemahaman matematika lebih melalui pengamatan 

visual dari pada pendengaran dan belajar konsep-konsep 

matematika berdasarkan apa yang mereka lihat.  

2. Copceptualizing (pengkon-sepan), yaitu Peserta didik menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam memahami konsep.  

3. Problem solving (pemecahan masalah), yaitu peserta didik 

cenderung memilih pendekatan yang berbeda dan strategis dalam 

menyelesaikan masalah.  
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4. Pattern seeking (pencarian pola), yaitu Dalam menyelesaikan 

masalah yang melibatkan ruang, peserta didik dapat menemukan 

pola penyelesaiannya. 

c. Ciri-Ciri kemampuan Spasial 

Adapun ciri-ciri kemampuan spasial antara sebagai berikut: 

1) Memberikan representasi visual yang jelas saat melakukan tugas 

2) Memiliki kemampuan membaca peta atau diagram dengan 

mudah 

3) Mampu menggambar orang atau benda dengan akurat 

4) Sangat menikmati aktivitas visual seperti teka-teki 

5) Sering kali melakukan coretan di kertas atau buku tugas sekolah 

6) Cenderung memahami informasi lebih baik melalui gambar dari 

pada teks atau penjelasan panjang. 

d. Komponen Penyusun Kemampuan Spasial 

Menurut Hubert Maier berikut adalah indikator kemampuan 

spasial: 

1) Persepsi Keruangan mengacu pada kemampuan mengamati 

bangun ruang atau bagian-bagian ruang dalam posisi horizontal 

atau vertikal, bahkan setelah objek dimanipulasi. 

2) Visualisasi Keruangan adalah kemampuan untuk 

membayangkan suatu bangun ruang dengan memperhitungkan 

perubahan atau perpindahan bagian-bagiannya, seperti 

mengidentifikasi pola jaring-jaring suatu bangun ruang. 

3) Rotasi Pikiran merujuk pada kemampuan mengidentifikasi suatu 

bangun ruang dan unsur-unsurnya yang sudah diputar atau 

dirotasi secara akurat dan cepat. Contohnya, menganalisis posisi 

titik sudut dari suatu bangun ruang yang telah dirotasi dengan 

sudut dan sumbu putar tertentu. 

4) Relasi Keruangan adalah kemampuan untuk memahami bentuk 

keruangan dari suatu benda atau bagian dari objek serta 

hubungannya dengan unsur-unsur lainnya. Ini meliputi 
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hubungan garis yang berhadapan, bidang yang sejajar, dan yang 

tegak lurus pada bangun ruang. 

5) Orientasi Keruangan yaitu kebisaan seseorang untuk mencari 

arah (kalam konteks mandiri) secara fisik atau mental di dalam 

ruang, atau berorientasi dalam situasi keruangan yang spesifik, 

seperti membaca denah atau peta. 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Spasial 

No Indikator 

Kemampuan Spasial 

Karakteristik 

Kemampuan Spasial 

1 Persepsi Keruangan Pengimajinasian, Pencarian Pola, 

Pengonsepan dan Pemecahan Masalah 

2 Visualisasi Keruangan Pengimajinasian, Pencarian Pola, 

Pengonsepan dan Pemecahan Masalah 

3 Rotasi Keruangan Pengimajinasian, Pencarian Pola, 

Pengonsepan dan Pemecahan Masalah 

4 Relasi Keruangan Pengimajinasian, Pencarian Pola, 

Pengonsepan dan Pemecahan Masalah 

5 Orientasi Keruangan Pengimajinasian, Pencarian Pola, 

Pengonsepan dan Pemecahan Masalah 

 

5. Teori Van Hiele 

a. Pengertian Teori Van Hiele 

Menurut Usikin, teori Van Hiele dikembangkan oleh pasangan 

suami-istri Piere Marie Van Hiele dan Diana Van Hiele-Geldof, dua 

pendidik asal Belanda, di Universitas Utrecht pada tahun 1957. 

Fundamenthal menerbitkan teori Van Hiele dalam buku berjudul 

“Mathematics as an Education Task,” dan artikel perbaikan 

diterbitkan tiga tahun setelahnya, yaitu pada tahun 1976 oleh Wirszup 

(Zaid, 2020). Uni Soviet dan Amerika Serikat merupakan contoh 

negara yang merevisi kurikulum geometri mereka berdasarkan teori 

Van Hiele (Anne, 1999). Pada era 1960-an, Uni Soviet telah 

menyesuaikan kurikulum mereka berdasarkan pengaruh teori Van 
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Hiele. Di Amerika Serikat, dampak teori Van Hiele mulai dirasakan 

pada awal tahun 1970-an (Crowley, 1987). 

b. Tingkatan Teori Van Hiele 

Menurut Ruseffendi & Subarina (2019) dalam teori Van Hiele 

pada pembelajaran geometri terdapat lima tingkat sebagai berikut: 

1)    Tingkat Recognition atau Perkenalan 

Pada fase ini, peserta didik diperkenalkan dengan bentuk-

bentuk geometri dasar seperti persegi dan persegi panjang, yang 

memiliki perbedaan dalam bentuknya. Pengenalan ini merupakan 

langkah pertama dalam memahami konsep-konsep geometri 

dalam matematika, yang berfokus pada karakteristik visual atau 

penampilan bentuknya. Van de Walle menjelaskan bahwa pada 

tahap ini, peserta didik menekankan perhatian pada objek-objek 

geometris dan cara visual mereka muncul.  

Peserta didik pada fase ini mengidentifikasi dan memberi 

nama pada bentuk-bentuk berdasarkan luas dan penampilannya. 

Contohnya, pada tahap ini, peserta didik mungkin mengenali 

bentuk geometris yang disebut persegi panjang, tetapi mereka 

belum menyadari karakteristik khusus dari persegi panjang 

tersebut, seperti yang terlihat dalam gambar (Zaid, 2020). 

    

           1     2 

Gambar 2.  11 Ilustrasi Perbedaan Persegi dan Persegi Panjang 

Pada tahap ini, pemikiran peserta didik masih sangat 

dipengaruhi oleh persepsi mereka sendiri. Mereka mengerti bangun 

geometri berdasarkan kemiripan visual yang mereka amati, dan 

mampu membedakan antara berbagai bangun tanpa perlu mengingat 
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sifat-sifat khusus dari masing-masing bangun tersebut. Kemampuan 

berpikir peserta didik pada tahap ini masih dasar karena mereka masih 

terfokus pada kesamaan bentuk secara visual.  

2) Tingkat Analisys 

Tingkatan atau level ini disebut sebagai tingkat deskriptif. Pada 

tahap ini, terjadi analisis terhadap konsep dan prinsip-prinsip bentuk 

geometri yang disajikan. Sebagai contoh, peserta didik dapat 

mempelajari bentuk-bentuk geometri dengan melakukan pengamatan, 

pengukuran, percobaan, menggambar, dan membuat model.  

Namun, peserta didik masih belum mampu menjelaskan 

hubungan antara berbagai objek geometri yang berbeda. Dengan kata 

lain, pada tingkat ini, peserta didik telah terlatih dalam menganalisis 

komponen-komponen yang ada dalam suatu bangun dan mengamati 

karakteristik yang dimiliki oleh setiap unsur tersebut. Sebagai contoh, 

pada tahap ini, peserta didik sudah mampu mengidentifikasi bahwa 

suatu bangun adalah persegi panjang karena memiliki empat sisi, sisi-

sisinya sejajar, dan sudut-sudutnya berbentuk siku-siku. Ini dapat 

dilihat seperti pada gambar di bawah. 

 

 

Gambar 2.  12 Ilustrasi Kemampuan Tingkat Analisis 

3) Tingkat Informal deduktif atau Pengurutan 

Pada tahap ini, sering juga disebut sebagai tingkat pengurutan 

atau relasional. Pada tingkat ini, peserta didik telah mampu 

memahami hubungan antara karakteristik berbagai bangun. Sebagai 

contoh, pada tahap ini peserta didik sudah dapat menyatakan bahwa 

jika sisi-sisi suatu segi empat berhadapan sejajar, maka panjang sisi-

sisinya sama. Selain itu, pada tahap ini, peserta didik telah memahami 



23 
 

 

pentingnya definisi untuk setiap jenis bangun. Peserta didik juga 

memahami hubungan antara berbagai jenis bangun. Sebagai contoh, 

pada tahap ini, peserta didik sudah mengerti bahwa setiap persegi 

termasuk dalam kategori persegi panjang karena memiliki sifat yang 

sama. Peserta didik juga mengenal bahwa bujur sangkar adalah jenis 

jajaran genjang, dan belah ketupat adalah jenis layang-layang. Begitu 

pula, dalam mempelajari bangun ruang, peserta didik telah memahami 

bahwa kubus adalah jenis balok, dan keistimewaannya adalah semua 

sisinya berbentuk bujur sangkar.  

Namun demikian, pola pikir peserta didik pada tahap ini 

mungkin belum mampu menjelaskan mengapa diagonal suatu persegi 

panjang memiliki panjang yang sama. Peserta didik juga mungkin 

belum memahami bahwa belah ketupat dapat terbentuk dari dua 

segitiga yang kongruen. 

                                     

Gambar 2.  13 Ilustrasi Persegi Termaksud Persegi Panjang 

Tingkatan ini adalah level paling tinggi dalam pembelajaran 

geometri pada tingkat sekolah menengah pertama, yang didukung oleh 

beberapa penelitian. sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh 

Burger dan Shaughnessy menyimpulkan bahwa level berpikir peserta 

didik sekolah menengah pertama dalam pembelajaran geometri berada 

pada level 2 dari teori Van Hiele, yaitu Informal deduktif, dan 

sebagian besar dari mereka berada pada level visualisasi. pendapat ini 

sejalan dengan pandangan van de walle yang menyatakan bahwa 

peserta didik sekolah menengah pertama umumnya mencapai tingkat 

pengurutan (Informal deduktif), dan sebagian besar dari mereka 

berada pada level penggambaran. sofyana dan budiarto (2022) juga 

menyatakan bahwa pemberian model dan media yang tepat pada 
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peserta didik sekolah menengah pertama dapat meningkatkan 

kemampuan pembelajaran geometri mereka sesuai dengan tingkat 

berpikir Van Hiele pada level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), dan 

level 2 (pengurutan). 

4) Tingkat  Deduktif 

Pada tingkat ini, peserta didik telah memiliki pemahaman 

tentang konsep dasar dalam geometri, termasuk definisi, aksioma, dan 

teorema. Mereka juga telah mulai mampu menyusun bukti-bukti 

secara formal, menunjukkan pemahaman mereka terhadap proses 

berpikir deduktif-aksiomatis dan kemampuan mereka dalam 

mengaplikasikannya. Sebagai contoh, peserta didik sudah mulai 

memahami prinsip-prinsip dasar dalam pembuktian, seperti postulat-

postulat yang digunakan dalam membuktikan kesamaan dan 

kesebangunan segitiga. Walaupun peserta didik mungkin dapat 

memahami postulat-postulat tersebut, mereka mungkin belum 

sepenuhnya memahami alasan mengapa postulat-postulat tersebut 

benar dan bagaimana postulat-postulat tersebut digunakan dalam 

membuktikan dua segitiga yang sama dan sebangun (kongruen). 

5) Tingkat Rigor atau Pengakuratan 

Tingkat ini juga sering disebut sebagai tingkat metamatika. Pada 

tahap ini, peserta didik dapat melakukan penalaran secara formal 

terkait dengan sistem matematika, termasuk sistem-sistem geometri, 

tanpa perlu bergantung pada model nyata sebagai referensi. Pada 

tingkat ini, peserta didik menyadari kemungkinan adanya lebih dari 

satu geometri. Sebagai contoh, peserta didik pada tahap ini menyadari 

bahwa perubahan pada salah satu aksioma dalam suatu sistem 

geometri akan mengubah seluruh geometri tersebut. Dengan 

demikian, pada tingkat ini peserta didik sudah dapat memahami 

bahwa ada variasi geometri selain geometri Euclidean atau geometri 

bidang dan padat (Isrok’atun & Rosmalia., 2018). 
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c. Fase-Fase Teori Van Hiele 

Teori pembelajaran Van Hiele terdiri dari lima tahap, sebagaimana 

yang diuraikan oleh Sunardi (2012), yang dapat dirangkum sebagai 

berikut. 

1) Fase Informasi 

Pada fase permulaan ini, guru dan peserta didik 

menggunakan interaksi tanya jawab dan kegiatan yang terkait 

dengan objek yang dipelajari pada tahap berpikir peserta didik. 

Materi pembelajaran pada tahap ini adalah sifat komponen dan 

hubungan antara komponen-komponen bangun balok dan kubus. 

Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik sambil 

melakukan pengamatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah:  

a) Guru memahami pengalaman awal peserta didik terkait topik 

yang sedang dipelajari.  

b) Guru mengidentifikasi petunjuk yang muncul untuk 

menentukan langkah pembelajaran selanjutnya. 

2) Fase Orientasi Terarah 

Peserta didik menjelajahi materi pembelajaran menggunakan 

alat peraga yang telah disiapkan dengan cermat oleh pengajar. 

Kegiatan ini secara bertahap akan membantu peserta didik 

memahami struktur yang menunjukkan karakteristik dari 

komponen dan hubungan antar komponen dalam bangun balok dan 

kubus. Alat peraga yang tersedia didesain untuk memberikan 

tugas-tugas singkat yang memancing respon khusus dari peserta 

didik. 

3) Penjelasan  

Dengan mengacu pada pengalaman sebelumnya, peserta 

didik mengungkapkan pengamatan dan pemahaman mereka tentang 

struktur yang diamati. Selain itu, guru memberikan bantuan 

sebanyak mungkin untuk membantu peserta didik menggunakan 

bahasa yang tepat dan akurat. Pendekatan ini diterapkan hingga 
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hubungan sistem mulai terlihat jelas bagi peserta didik pada tahap 

berpikir tersebut. 

4) Orientasi Bebas 

Peserta didik dihadapkan pada tugas-tugas yang lebih 

kompleks, termasuk tugas dengan banyak langkah, variasi, dan 

tugas yang memungkinkan berbagai pendekatan. Mereka 

mendapatkan pengalaman dalam menemukan solusi mereka sendiri 

dan menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Kolaborasi antara peserta 

didik dalam penelitian membantu menjelaskan banyak hubungan 

antar objek. 

5) Integrasi  

Para peserta didik melakukan revisi dan ringkasan atas materi 

yang telah dipelajari. Guru dapat membantu proses sintesis ini 

dengan memberikan tinjauan menyeluruh terhadap apa yang telah 

dipelajari. Meskipun penting, kesimpulan ini tidak membawa 

pemahaman baru. Pada akhir tahap kelima ini, peserta didik 

mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi. Mereka siap untuk 

kembali ke tahapan pembelajaran pada fase sebelumnya. 

6. Korelasi Antara Kemampuan Spasial Terhadap Teori Van Hiele 

Mempelajari matematika, terutama geometri, membutuhkan 

kemampuan berpikir dan penalaran yang tinggi, yang dapat 

mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik secara keseluruhan 

(Irvan & Akbar, 2014). Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, setiap 

peserta didik memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, yang juga 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Kemampuan yang kuat dapat 

menjadi dasar kesuksesan di sekolah dan dalam kehidupan. Menurut 

Amstrong (2009), terdapat delapan jenis kecerdasan yang berbeda, salah 

satunya adalah kemampuan spasial.  
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Kemampuan spasial sering kali menjadi fokus dalam 

pembelajaran geometri sebagai solusi bagi peserta didik dalam 

memahami bangun dan bentuk geometri (Wardhani, Irwan, & Sa’dijah, 

2016). Dalam mencapai kemampuan spasial, tentu ada proses yang 

dilalui oleh peserta didik untuk merasakan, mengolah, menyimpan, serta 

merepresentasikan informasi yang diperoleh. Selain itu, berpikir juga 

merupakan proses kognitif yang dapat menghasilkan ide atau 

pengalaman baru. Proses berpikir itu sendiri adalah aktivitas otak 

mengenai suatu hal yang menentukan sejauh mana pemahaman peserta 

didik dalam berpikir.  

Agar dapat menggambarkan proses berpikir spasial setiap peserta 

didik dalam menyelesaikan soal geometri, maka langkah awal yang 

dilakukan adalah melihat tingkat berpikir yang sesuai dengan teori yang 

dikeluarkan oleh Van Hiele (dalam Usiskin, 1982), dimana pada teori ini 

terdapat tiga tingkatan secara bertahap yang harus dilalui oleh peserta 

didik sekolah menegah pertama. Sebagai alat evalusinya, maka proses 

berpikir spasial peserta didik dapat dilihat berdasarkan level berpikir Van 

Hiele dimana tujuannya adalah untuk melihat berada di level mana 

peserta didik dalam mengerjakan soal yang nantinya akan dijadikan 

sebagai acuan pendidik untuk memperbaiki kemampuan tersebut. Sejalan 

dengan penelitian oleh Sofyana dan Budiarto (2020) mendukung hal ini, 

menunjukkan bahwa penggunaan model dan media yang sesuai pada 

siswa sekolah menengah pertama, berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele 

pada tingkat 3 (Informal deduktif), dapat membantu dalam pembelajaran 

geometri. Maka diperlukan sebuah penelitian untuk mengetahui proses 

berpikir spasial peserta didik pada materi bangun ruang ditinjau dari teori 

Van Hiele tingkat Informal deduktif.  

Peneliti menyimpulkan bahwa geometri memiliki keterkaitan 

yang erat dengan kemampuan spasial dalam meningkatkan kemampuan 

belajar peserta didik. Kemampuan spasial menjadi kunci untuk 

meningkatkan kemampuan geometri peserta didik ke tingkat yang lebih 

tinggi secara berkelanjutan. Kemampuan ini dapat dievaluasi melalui tiga 
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tahapan, dengan maksimum tahap yang digunakan pada jenjang sekolah 

menengah pertama adalah Informal deduktif. 

B. Kerangka Penelitian 

Kemampuan spasial, menurut Wardhani, Irwan, & Sa’dijah (2016), 

menjadi dasar bagi peserta didik dalam mempelajari geometri, yang 

mencakup pemahaman dan pengenalan terhadap hubungan antara berbagai 

bangun geometri (Carter, 2010). Kemampuan ini secara langsung 

mendukung tujuan pembelajaran geometri untuk mengembangkan pola pikir 

kritis, kreatif, dan logis. Namun, kenyataannya, kemampuan spasial peserta 

didik bervariasi, dengan mayoritas cenderung pada tingkat yang lebih 

rendah (Kusnadi, et.all., 2023). Teori yang tepat untuk mengukur 

kemampuan geometri adalah teori yang dikemukakan oleh Van Hiele 

(Prijanto & De Kock, 2021; Musa & Aditya, 2014). 

Menurut Nopriana, teori ini menitikberatkan pada proses berpikir 

peserta didik dalam konteks geometri, membantu mereka memahami 

konsep-konsep geometris dan mengatasi masalah (Cesaria, Herman, & 

Dahlan, 2021). Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

geometri dapat diukur dengan efektif melalui tahap-tahap atau tingkatan 

yang disajikan dalam teori Van Hiele. Menurut Ruseffendi & Subarina 

(2019), teori Van Hiele terdiri dari lima tingkatan yang berbeda: visualisasi, 

analisis, Informal deduktif, deduktif, dan rigor.  

Namun, fokus penelitian ini adalah pada tingkat Informal deduktif. 

Tingkat ini mencerminkan kemampuan maksimum yang akan menjadi 

subjek penelitian yaitu peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama 

(SMP). Burger dan Shaughnessy mencatat bahwa tingkat berpikir peserta 

didik SMP dalam pembelajaran geometri adalah level 2 dari teori Van Hiele 

yaitu Informal deduktif, dan sebagian besar berada pada level visualisasi. 

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan Sofyana dan Budiarto (2022), yang 

menyatakan bahwa penggunaan model dan media yang tepat pada peserta 

didik SMP dalam pembelajaran geometri sejalan dengan tingkat berpikir 
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Van Hiele, yaitu level 0 (Visualisasi), level 1 (Analisis), dan level 2 

(Pengurutan). Oleh karena itu, kemampuan spasial memiliki hubungan yang 

signifikan dan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan geometri 

peserta didik ke tingkat yang lebih tinggi.  

Dari penjelasan tentang kemampuan spasial dan teori Van Hiele, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan spasial memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan geometri peserta didik. Dengan kata lain, 

semakin tinggi kemampuan spasial peserta didik, semakin tinggi pula 

kemungkinan mereka memiliki kemampuan penyelesaian masalah 

geometri yang lebih baik. Kemampuan spasial dapat dievaluasi melalui 

tahapan paling maksimum pada jenjang sekolah menengah pertama yaitu 

Informal deduktif. 

Dari pertimbangan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki 

kemampuan spasial peserta didik dalam konteks teori Van Hiele pada 

tingkat Informal deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII. Kerangka 

berpikir penelitian dapat direpresentasikan dalam diagram berikut: 

  



30 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  14 Kerangka Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan diselesaikan menggunakan metode kualitatif 

pendekatan deskriptif. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan sebelum ulangan semester ganjil, pada bulan Juli 

dan Agustus tahun 2024, di SMP Muhammadiyah Aimas. Durasi penelitian ini 

adalah satu bulan dan dua pekan. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Aimas yang beralamat 

di Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 4, Kelurahan Malasom, Kecamatan Aimas, 

Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini, subjek penelitian ini terdiri dari guru mata pelajaran 

matematika dan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Aimas, yang 

dibagi ke dalam kategori kemampuan spasial tinggi, sedang, dan rendah.  

Objek penelitian ini adalah kemampuan spasial peserta didik yang 

ditinjau dari teori Van Hiele tingkat Informal deduktif pada materi bangun 

ruang kelas VIII. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui tes dan 

wawancara langsung dengan peserta didik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 

Aimas. Sedang data sekunder pada penelitian ini dari hasil belajar peserta didik 

kelas VIII di SMP Muhammadiyah Aimas pada semester ganjil (1). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari jawaban tes (data tertulis), 

hasil wawancara peneliti dengan subjek, dan pencapaian belajar peserta didik. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Tes 

Berikut ini adalah prosedur yang diikuti dalam memberikan tes 

kepada subjek penelitian: 

a. Peneliti memberikan lembar tes kepada subjek yang akan diteliti 

b. Subjek mengerjakan tes yang diberika peneliti 

c. Mengumpulkan hasil pengerjaan subjek terpilih 

d. Peneliti menganalisis hasi tes tersebut. 

2. Wawancara 

Penelitian ini mengikuti tujuh langkah yang diajukan oleh Lincoln dan 

Guba, seperti yang dijelaskan oleh Sugiono (2020): 

a. Langkah pertama adalah menentukan peserta wawancara, dalam 

penelitian ini peserta wawancara penelitian ialah peserta didik kelas 

VIII di SMP Muhammadiyah Aimas. 

b. Menyiapkan pokok masalah yang akan dijadikan bahan pembicaraan, 

yaitu kemampuan spasial peserta didik kelas VIII pada pembelajaran 

geometri terkhusus pada materi bangun ruang. 

c. Mengawali alur wawancara 

d. Melangsungkan wawancara 

e. Mengkonfirmasi menyimpulkan hasil wawancara 

f. Menulis hasil wawancara kedalam catatan 

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 

Pedoman wawancara digunakan ketika hasil tes tidak mencapai 

kepuasan yang diinginkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut tentang subjek, sehingga objek penelitian di SMP 

Muhammadiyah Aimas dapat dideskripsikan dengan baik. 
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3. Dokumentasi 

Agar penelitian ini sah atau valid dibutuhkan dokumentasi untuk 

menjadikan bukti bahwa peneliti pernah melakukan pengambilan data. 

Dokumentasi pada penelitian ini berbentuk gambar peniliti dalam proses 

pengambilan data. Tujuan dari dokumentasi ialah agar data yang diperoleh 

oleh peneliti dapat dipercaya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk 

essay dan pedoman wawancara tidak terstruktur. Berikut adalah proses 

pembuatan instrumen penelitian: 

1. Materi dan Bentuk Tes  

Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi yang 

kebanyakan soalnya membutuhkan kemampuan spasial, yaitu materi 

bangun ruang, bangun ruang yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

bangun ruang sisi datar. Langkah-langkah penyusunan perangkat tes 

adalah sebagai berikut:  

a) Melakukan pembatasan terhadap materi yang diujikan, yaitu materi 

bangun ruang sisi datar. 

b) Menentukan bentuk soal tes. Soal tes yang digunakan, dalam 

penelitian ini adalah essay 

c) Menentukan jumlah butir soal dan jumlah waktu yang disediakan, 

jumlah butir soal untuk tes kemampuan spasial peserta didik ditinjau 

dari teori Van Hiele sebanyak lima butir soal dengan alokasi waktu 

1×45 menit 

d) Menyusun kisi-kisi soal tes 

e) Menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 

f) Melaksanakan tes kemampuan spasial peserta didik pada materi 

bangun ruang kelas VIII. 
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g) Dalam penelitian ini menggunakan satu tes, yaitu tes kemampuan 

spasial berupa essay yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

spasial dari peserta didik sebagai subjek yang terpilih.  

Berikut adalah gambaran dari soal essay mengenai kemampuan spasial 

peserta didik ditinjau dari teori Van Hiele tingkat Informal deduktif materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII: 

1) Persepsi Keruangan mengacu pada kemampuan mengamati bangun 

ruang atau bagian-bagian ruang dalam posisi horizontal atau vertikal, 

bahkan setelah objek dimanipulasi. 

2) Visualisasi Keruangan adalah kemampuan untuk membayangkan 

suatu bangun ruang dengan memperhitungkan perubahan atau 

perpindahan bagian-bagiannya, seperti mengidentifikasi pola jaring-

jaring suatu bangun ruang. 

3) Rotasi Pikiran merujuk pada kemampuan mengidentifikasi suatu 

bangun ruang dan unsur-unsurnya yang sudah diputar atau dirotasi 

secara akurat dan cepat. Contohnya, menganalisis posisi titik sudut 

dari suatu bangun ruang yang telah dirotasi dengan sudut dan sumbu 

putar tertentu. 

4) Relasi Keruangan adalah kemampuan untuk memahami bentuk 

keruangan dari suatu benda atau bagian dari objek serta 

hubungannya dengan unsur-unsur lainnya. Ini meliputi hubungan 

garis yang berhadapan, bidang yang sejajar, dan yang tegak lurus 

pada bangun ruang. 

5) Orientasi Keruangan yaitu kebisaan seseorang untuk mencari arah 

(kalam konteks mandiri) secara fisik atau mental di dalam ruang, 

atau berorientasi dalam situasi keruangan yang spesifik, seperti 

membaca denah atau peta. 
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal Tes 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Deskripsi Kemampuan Spasial 

Ditinjau Dari Teori 

Van Hiele Tingkat 

Informal deduktif 

Persepsi 

 

 

Kemampuan mengamati bangun ruang 

atau bagian-bagian ruang dalam posisi 

horizontal atau vertikal, bahkan 

setelah objek dimanipulasi 

Mampu mendefinisikan 

bangun berdasarkan 

hasil pengamatan. 

Visualisasi Kemampuan untuk membayangkan 

suatu bangun ruang dengan 

memperhitungkan perubahan atau 

perpindahan bagian-bagiannya 

 Mampu membuat 

gambar dan menuliskan 

pelipatan bangun 

berdasarkan jaring-

jaring bangun. 

Rotasi Kemampuan mengidentifikasi suatu 

bangun ruang dan unsur-unsurnya 

yang sudah diputar atau dirotasi secara 

akurat dan cepat 

Mampu menggunakan 

bantuan bangun pada 

masalah untuk 

menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Relasi Kemampuan untuk memahami bentuk 

keruangan dari suatu benda atau 

bagian dari objek serta hubungannya 

dengan unsur-unsur lainnya 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dari sudat 

pandang yang berbeda 

Orientasi Mencari arah (kalam konteks mandiri) 

secara fisik atau mental di dalam 

ruang, atau berorientasi dalam situasi 

keruangan yang spesifik 

Mampu menemukan 

pola dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

(Ismi, K. 2021) 

 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperkuat jawaban yang diberikan 

oleh subjek dalam menyelesaikan soal tes kemampuan spasial peserta 

didik. Pedoman ini berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam 

melakukan wawancara dengan subjek penelitian setelah mereka 

menyelesaikan tes. Dalam penelitian ini, digunakan wawancara tidak 
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terstruktur untuk memungkinkan peneliti mendalami jawaban subjek 

terkait pemecahan soal yang diberikan. 

Peneliti perlu memiliki pedoman wawancara sebagai panduan saat 

melakukan interaksi dengan subjek. Berikut adalah gambaran wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan subjek terpilih mengenai kemampuan 

spasial peserta didik ditinjau dari teori Van Hiele tingkat Informal 

deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII. 

 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Indikator Sub indikator 

1 Ketekunan dalam pembelajaran 

geometri 

- Antusias dalam mengikuti tes 

- Pemahaman terhadap soal 

yang diberikan. 

2 Kemampuan dalam menghadapi 

masalah yang berkaitan dengan 

geometri 

- Kemampuan spasial 

- Tingkat kemampuan spasial 

yang diukur dari tahapan teori 

yang dikemukakan oleh Van 

Hiele 

3 Indikator masalah - Kurang mampunya 

pendeskripsian terhadap 

kemampuan spasial dalam 

pembelajaran geometri. 

 

Selanjutnya, diperlukan validitas instrumen, yang mencakup validasi 

isi dan tata Bahasa dari instrumen penelitian (materi tes dan pedoman 

wawancara). Validasi isi instrumen penelitian dilakukan dengan 

mengajukan instrumen tes dan pedoman wawancara kepada validator 

yang ahli dalam bidang pendidikan matematika. Aspek penilaian 

validitas ini mencakup kualitas materi, bahasa, dan penulisan butir soal.  
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Tabel 3. 3 Tabel Pengskoran Kemampuan Spasial 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian pada 

indikator 

kemampuan 

spasial 

Nilai Kriteria Umum Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Persepsi 

• Visualisas 

• Rotasi 

• Relasi 

• Orientasi 

  

 

 

 

 

 

Pengimajinasian 

1 Jawaban tidak tepat 

dan tidak ada rinci 

(Tidak mampu) 

Menyajikan 

informasi atau 

gambar yang 

relevan dengan 

permasalahn 

yang diberikan 

2 Jawaban tidak tepat 

dan ada rincian 

(Kurang mampu 

Mampu) 

3 Jawaban tepat dan 

tidak ada rinci 

(Mampu) 

4 Jawaban tepat dan rinci 

(Sangat Mampu) 

 

 

 

 

 

Pemecahan Pola 

1 Jawaban tidak tepat 

dan tidak ada rinci 

(Tidak Mampu) 

Menemukan 

pola dalam 

menyelesaikan 

soal 
2 Jawaban tidak tepat 

dan ada rincian 

(Kurang mampu 

Mampu) 

3 Jawaban tepat dan 

tidak ada rinci 

(Mampu) 

4 Jawaban tepat dan rinci 

(Sangat Mampu) 

 

 

 

Pemecahan 

Masalah 

1 Jawaban tidak tepat 

dan tidak ada rinci 

(Tidak Mampu) 

Menyelesaikan 

permasalahan 

yang ada sesuai 

dengan cara 

yang telah 

ditentukan 

2 Jawaban tidak tepat 

dan ada rincian 

(Kurang mampu 

Mampu) 

3 Jawaban tepat dan 
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Rumus mencari nilai kemampuan spasial peserta didik: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik Miles dan 

Huberman. Berikut teknik pengumpulan data pada penelitian ini: 

1. Data Collection atau Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua metode utama, 

yaitu tes dan wawancara. Tes digunakan untuk menilai kemampuan 

spasial peserta didik dalam memahami teori Van Hiele tingkat Informal 

deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII. Sementara itu, 

wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi dan memperdalam 

pemahaman terkait hasil tes kemampuan spasial peserta didik. 

 

tidak ada rinci 

(Mamapu) 

4 Jawaban tepat dan rinci 

(Sangat Mampu) 

 

 

 

 

 

 

Pengonsepan  

1 Jawaban tidak tepat 

dan tidak ada rinci 

(Tidak Mampu) 

Menentukan 

konsep dari 

materi yang 

telah disajikan 2 Jawaban tidak tepat 

dan ada rincian 

(Kurang mampu 

Mampu) 

3 Jawaban tepat dan 

tidak ada rinci 

(Mampu) 

4 Jawaban tepat dan rinci 

(Sangat Mampu) 
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2. Data Reduction atau Reduksi Data 

Data reduction merupakan proses penting dalam penelitian yang 

melibatkan pencatatan data secara teliti dan terperinci, diikuti dengan 

penyaringan dan penggabungan data yang relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data reduction dilakukan 

terhadap hasil tes dan wawancara dengan subjek untuk menjelaskan 

kemampuan spasial peserta didik di SMP Muhammadiyah Aimas, yang 

ditinjau dari perspektif teori Van Hiele tingkat Informal deduktif pada 

materi bangun ruang kelas VIII. Data yang dianggap penting dan 

relevan dipilih, disusun, dan dirangkum, sementara data yang kurang 

mampu relevan atau tidak digunakan akan dihilangkan. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menggambarkan dengan 

jelas dan menyimpulkan temuan penelitian. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk 

memudahkan peneliti memahami fenomena yang terjadi dan 

merencanakan langkah-langkah penyelesaiannya. Data dapat disajikan 

dalam berbagai bentuk narasi, gambar, dan matriks. 

Dalam konteks penelitian ini, penyajian data didasarkan pada hasil 

tes dan wawancara dengan subjek untuk mengevaluasi kemampuan 

spasial peserta didik, yang ditinjau dari perspektif teori Van Hiele 

tingkat Informal deduktif pada materi bangun ruang kelas VIII. Data 

tersebut akan disajikan dalam bentuk narasi, dengan menggabungkan 

hasil tes peserta didik dan hasil wawancara yang telah disusun sesuai 

dengan tujuan penelitian. Langkah selanjutnya setelah penyajian data 

adalah penarikan kesimpulan.  

4. Conclusion Drawing (Verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan merupakan 

upaya untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Namun, kesimpulan tersebut bersifat sementara dan dapat 

berkembang lebih lanjut setelah melakukan penelitian lapangan. 
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H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri atas empat tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini peneliti wajib menyelesaikan beberapa kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Menyelesaikan proposal penelitian 

b) Melaksanakan sidang proposal 

c) Mengurus perizinan ke lembaga (UNIMUDA Sorong) untuk 

melancarkan proses penelitian. 

d) Menyiapkan instrumen penelitian berdasarkan pedoman yang telah 

dibuat yaitu soal tes dan pedoman wawancara 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti perlu melewati beberapa 

proses sebagai berikut: 

a) Pemberian soal tes sesuai dengan tujuan penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling, dimana hanya subjek yang telah dipilih yang diberi tes. 

Peneliti memilih subjek dengan tiga tingkat kemampuan: tinggi, 

sedang, dan rendah, untuk diuji kemampuan spasialnya berdasarkan 

teori Van Hiele. Pendekatan ini dipilih agar memudahkan peneliti 

dalam melaksanakan penelitian dan mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 

b) Melaksanakan wawancara 

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada subjek yang telah ditentukan 

untuk mendapatkan hasil yang dibutuhkan dan mempermudah 

jalannya penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahapan ini peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah 

terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam hal ini, data yang dianalisis adalah data hasil tes peserta 

didik dan hasil wawancara.  
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4. Tahap Menyimpulkan Hasil Penelitian 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Langkah 

dalam tahap ini ialah melaksanakan penulisan hasil penelitian 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan selama penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pengumpulan data pertama kali dimulai dengan pelaksanaan tes 

kemampuan spasial pada hari Senin, 12 Agustus 2024. Tes dilakukan dari 

pukul 09.00 sampai 10.00 WIT. Tes yang digunakan berupa lima soal uraian 

yang mencakup semua indikator kemampuan spasial. Kelima soal uraian 

tersebut telah divalidasi oleh dua dosen ahli dan satu guru mata pelajaran 

matematika di SMP Muhammadiyah Aimas sehingga layak untuk diuji. Tes 

ini diberikan kepada seluruh peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Aimas, dengan total peserta sebanyak 24 Peserta didik. 

Tes uraian dipilih karena peneliti ingin mengevaluasi tidak hanya hasil 

akhir jawaban peserta didik, tetapi juga proses pengerjaannya. Dari 

penyelesaian soal oleh peserta didik, peneliti dapat menilai sejauh mana 

indikator-indikator yang telah ditetapkan tercapai. Dengan demikian, peneliti 

dapat mengidentifikasi kemampuan spasial setiap peserta didik untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan spasial. Setelah mengidentifikasi 

kemampuan spasial subjek, peneliti melanjutkan dengan melakukan 

wawancara untuk memverifikasi keabsahan jawaban dari masing-masing 

subjek. Wawancara dilaksanakan pada hari yang berbeda dari hari 

pelaksanaan tes, yakni sehari setelahnya. Wawancara dengan subjek PD2 dan 

PD3 dilaksanakan pada tanggal 2 September 2024, sedangkan wawancara 

dengan subjek PD1 dilakukan pada tanggal 4 September 2024. Setelah 

memperoleh hasil dari tes dan wawancara, peneliti kemudian memberikan 

skor pada setiap indikator hasil tes untuk masing-masing subjek. 

Berikut deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap subjek PD1, PD2, 

dan PD3. 

1. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial Terhadap PD1 

a) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Persepsi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial pada subjek PD1 dengan 

indikator persepsi sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Jawaban Nomor 1 PD1 

 

Berdasarkan tes kemampuan spasial pada indikator persepsi, yang 

meminta untuk mengamati objek-objek yang membentuk sebuah 

bangun ruang serta menggambar dan menyebutkan bentuk bangun yang 

dihasilkan, PD1 menunjukkan kemampuan pengamatan yang sangat 

baik. PD1 sangat mampu menyusun objek-objek tersebut dengan tepat 

dan menyebutkan nama bangun ruang yang dibuat, meskipun dalam 

jawabannya masih menyebut bangun tersebut sebagai "atap rumah". 

PD1 memiliki kemampuan yang baik dalam mengamati bagian-bagian 

bangun ruang, baik dalam posisi horizontal maupun vertikal, bahkan 

setelah objek dimanipulasi, serta sangat mampu mendefinisikan bangun 

dengan baik berdasarkan pengamatannya. Temuan ini juga didukung 

oleh hasil wawancara dengan PD1 terkait indikator pertama, yaitu 

persepsi. Berikut merupakan hasil wawancara terhadap subjek pertama.  

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal nomor 

1? 

PD1: Tidak Sulit. 

P : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari soal? 

PD1: Iya. Langsung mengerti. 

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD1: Dari bangun-bagun yang di kasi itu, ada 3 persegi panjang sama 

2 persegitiga. Terus disuruh bikin bangun ruang dari gambar-

gambar itu  

P  : Nama bangun yang kamu buat itu bangun apa? 
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PD1: Atap rumah 

P : Apa nama bangun ruang yang mirip dengan atap rumah? 

PD1: Prisma Segitiga 

P : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar pada soal nomor 

1 menjadi bangun ruang? 

PD1: Melihat gambar dari soal nomor 1, terus susun 2 segitiganya 

berdiri datar lalu digabungin sama persegi panjang kalau, sudah 

saya tinggal gambar saja. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek pertama yaitu PD1 mengenai kemampuan persepsi spasial. 

1) Pengimajinasian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

persepsi, PD1 menunjukan bahwa kemampuan pengimajinasian 

pada soal nomor 1 termasuk dalam kategori sangat mampu, 

berdasarkan jawaban subjek, PD1 mampu mendapatkan informasi 

dari objek-objek yang ada sesuai dengan permasalahan soal yang 

diberikan, terbukti dengan hasil wawancara kepada PD1-001 “tidak 

sulit” dan PD1-002 “iya. Langsung mengerti”. PD1 sangat mampu 

menjelaskan maksud soal nomor 1 dengan tepat dan tanpa 

kesalahan. Oleh karena itu, hasil tes dan wawancara tersebut 

sejalan. 

2) Pencarian Pola 

Dalam pencarian pola pada soal nomor 1, PD1 sangat mampu 

menemukan pola dalam menyelesaiakan masalah yaitu dengan 

memanfaatkan gambar yang ada untuk menyelesaikan soal. Hal ini 

terlihat pada gambar 4.1 yang dibuatnya, di mana PD1 berhasil 

membentuk sebuah bangun ruang dari objek-objek bangun datar 

yang disediakan. Dengan kata lain, PD1sangat mampu 

menciptakan sebuah bangun ruang dengan memanipulasi sisi-sisi 

bangun datar tersebut. Gambar ini juga didukung oleh hasil 
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wawancara dengan subjek, yang mengatakan, "Dari bangun-

bangun yang diberikan. Ada 3 persegi panjang sama 2 persegitiga. 

Terus disuruh bikin bangun ruang dari gambar-gambar itu " (PD1-

003). Terbukti pada gambar 4.1, PD1 sangat mampu menyusun 

bagian-bagian prisma dengan objek-objek yang diberikan dengan 

tepat. Berdasarkan perolehan skor soal nomor 1 menunjukan bahwa 

pada indikator pencarian pola PD1 dalam kategori sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 1, PD1 sangat mampu 

menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut 

dan memberikan alternatif penyelesaian yang benar. Hal ini juga 

terlihat dari wawancara, di mana PD1 menjelaskan, "Dari bangun-

bangun yang dikasih, ada 3 persegi panjang sama 2 segitiga. Terus 

disuruh bikin bangun ruang dari gambar-gambar itu" (PD1-003), 

dan "Melihat gambar dari soal nomor 1, terus susun 2 segitiganya 

berdiri datar lalu digabungin sama persegi panjang, kalau sudah 

saya tinggal gambar saja" (PD1-006). Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara ini, terlihat bahwa PD1 mampu mengonsep 

penyelesaian soal secara mandiri, yang juga didukung oleh hasil 

tesnya. Transkrip wawancara senada dengan hasil jawaban tes PD1, 

di mana ia berhasil memberikan solusi berdasarkan pengonsepan 

dari pemikirannya sendiri. Berdasarkan skor yang diperoleh pada 

soal nomor 1, PD1 dikategorikan memiliki kemampuan 

pengonsepan yang sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah pada soal nomor 1, PD1 

sangat mampu memenuhi indikator penyelesaian masalah dari 

sudut pandang yang berbeda, seperti terlihat pada gambar 4.1, di 

mana PD1 berhasil menyelesaikan soal dengan alternatif berupa 

bangun yang telah disediakan untuk mendapatkan bentuk bangun 

ruang dari objek-objek yang disediakan. Hal ini juga tercermin 

dalam wawancara, ketika PD1 menjelaskan, "Melihat gambar dari 
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soal nomor 1, terus susun 2 segitiganya berdiri datar lalu 

digabungin sama persegi panjang, kalau sudah saya tinggal gambar 

saja" dan menyebutkan "Prisma segitiga" (PD1-005). Berdasarkan 

wawancara tersebut, terlihat bahwa PD1 menyelesaikan masalah 

dengan caranya sendiri dan dengan penyelesaian yang tepat. Ini 

juga didukung oleh hasil tes PD1. Transkrip wawancara sejalan 

dengan hasil jawaban tes, di mana PD1 sangat mampu memberikan 

solusi berdasarkan pemikiran sendiri. Berdasarkan skor yang 

diperoleh pada soal nomor 1, PD1 dikategorikan memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah yang sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan persepsi spasial PD1 yang 

dirangkum dalam table: 

Tabel 4. 1 Kesimpulan Persepsi Spasial PD1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampu

an Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

Persepsi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu menyajikan informasi 

atau gambar yang relevandengan 

permasalahn yang diberikan 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan soal 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu menentukan konsep 

dari objek-objek yang telah 

disajikan 

Skor Total 16 PD1 sangat mampu dalam mencapai 

semua indikator kemampuan 

persepsi spasial.  
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b) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial  (Visualisasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial pada subjek PD1 dengan 

indikator visualisasi sebagai berikut: 

   

Gambar 4. 2 Jawaban Nomor 2 PD1 

 

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2 yang sekaligus 

mewakili kemampuan visualisasi spasial sebagai indikator. PD1 

sangat mampu memahami maksud soal meskipun mengalami 

beberapa kendala dalam menyelesaikannya. Hal ini dibuktikan 

melalui pernyataan PD1 dalam wawancara. PD1 menyadari 

bahwa bangun ruang dapat terbentuk dari kombinasi bangun 

ruang lainnya, seperti yang diungkapkan dalam wawancara dan 

dibuktikan melalui penyelesaian soal nomor 2. PD1 menjawab 

soal tersebut dengan membayangkan gambar 1 dan 2 dalam 

bentuk nyata, lalu mencari pola yang serupa dengan soal. Dalam 

hasil imajinasinya, PD1 menggambarkan ruangan perpustakaan 

yang tersusun dari dua buah bangun ruang prisma. Hal ini juga 

didukung oleh wawancara. PD1 berhasil menyelesaikan masalah 

secara mandiri dengan jawaban yang benar dan terperinci, 

menunjukkan bahwa kemampuan visualisasi spasial PD1 tinggi, 

yang didukung oleh wawancara terkait kemampuan visualisasi. 

Berikut hasil wawancara dengan PD1 untuk soal nomor 2: 

P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti maksud   

  dari soal? 
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PD1 : Pertama ngak ngerti, terus habis baca baik-baik baru  

  mengerti. 

P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 

PD1 : Disuruh bikin bangun ruang dari 2 bangun ruang ini  

            (sambil menunjuk gambar dari soal nomor 2). 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 

PD1 : Sama. Karna bentuknya bangun prisma segitiga. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut dapat membentuk  

  bangun ruang lain? 

PD1 : Bisa. 

P : Apa nama bangun dari hasil penggabungan gambar 1 dan  

  2? 

PD1 : Balok kak 

P : Jawaban dari soal nomor 2 kamu, apakah bangun balok? 

PD1 : iya balok, berdiri. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun  

  ruang menjadi balok? 

PD1 : Saya lihat kelas sih kak, terus saya bayangin di belah dari  

  sudut atas sampai ke bawah sini (sambil nunjuk rusuk 

bagian kanan atas ruangan dan rusuk bagian kiri alas 

ruangan  

  perpustakaan). Jadi kan ada 2 prisma. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah 

untuk di kerjakan? 

PD1 : Nomor 2. 

P : Bagaimana bisa kamu mengatakan lebih sulit dibanding  

dengan soal nomor 1 

PD1 : Lebih susah karna gabungin 2 bangun ruang jadi satu, jadi 

lama mikirnya. 
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Berikut deskripsi hasil tes kemampuan dan wawancara 

kemampuan spasial pada subjek PD1 dengan indikator visualisasi 

sebagai berikut: 

1) Pengimajinasian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

visualisasi, PD1 sangat mampu membayangkan bangun ruang 

dengan mempertimbangkan perpindahan bagian-bagian bangun 

tersebut, seperti dibuktikan dalam wawancara PD1-004, "Bisa," 

ketika ditanya, "Apakah kedua bangun ruang tersebut dapat 

membentuk bangun ruang lain?". Dari wawancara ini, terlihat 

bahwa kemampuan imajinasi PD1 sangat mampu, karena ia 

mampu menjelaskan maksud soal nomor 2 dengan tepat dan tanpa 

kesalahan. Hal ini juga didukung oleh wawancara PD1-007, di 

mana PD1 menjelaskan, "Saya lihat kelas, terus saya bayangin di 

belah dari sudut atas sampai ke bawah sini (sambil menunjuk 

rusuk bagian kanan atas ruangan dan rusuk bagian kiri alas 

ruangan perpustakaan). Jadi kan ada 2 prisma". Berdasarkan skor 

yang diperoleh pada soal nomor 2, kemampuan PD1 dalam 

mengimajinasikan suatu objek berada dalam kategori sangat 

mampu. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola pada soal nomor 2, PD1 sangat 

mampu menemukan pola dalam menyelesaikan masalah dengan 

memanfaatkan gambar yang ada. Hal ini terlihat pada gambar 4.2 

yang dibuatnya, di mana PD1 berhasil membentuk sebuah bangun 

ruang dari dua bangun ruang yang telah disediakan. Dengan kata 

lain, PD1 sangat mampu menciptakan sebuah bangun ruang 

dengan menggabungkan kedua bangun tersebut pada soal nomor 

2. Gambar ini juga didukung oleh wawancara dengan PD1, yang 

menyatakan bahwa bangun yang dihasilkan dari kedua bangun 

pada soal nomor 2 adalah balok, seperti yang dikatakan PD1-005, 
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"Balok." Terbukti pada gambar 4.2, PD1 berhasil 

menggabungkan kedua bangun menjadi sebuah bangun baru, 

yaitu balok. Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 2, 

kemampuan PD1 dalam pencarian pola berada dalam kategori 

sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 2, PD1 sangat mampu 

menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan soal dan 

memberikan alternatif penyelesaian yang benar. Hal ini juga 

terlihat dalam wawancara, di mana PD1 menjelaskan, "Balok 

kak" (PD1-003) dan "balok berdiri" (PD1-004). Wawancara ini 

menunjukkan bahwa PD1 sangat mampu mengonsepkan 

penyelesaian soal secara mandiri. Transkrip wawancara sejalan 

dengan hasil tes PD1, di mana ia berhasil memberikan solusi 

berdasarkan konsep yang ia pikirkan sendiri. Berdasarkan skor 

soal nomor 2, PD1 dikategorikan memiliki kemampuan 

pengonsepan yang sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 2, PD1 sangat 

mampu memenuhi indikator penyelesaian masalah dengan sudut 

pandang yang berbeda, seperti yang terlihat pada gambar 4.2, di 

mana ia berhasil menyelesaikan soal dengan beberapa alternatif 

untuk membentuk bangun ruang dari dua bangun yang 

disediakan. Namun, hal ini tidak sepenuhnya tercermin dalam 

wawancara ketika PD1 menjelaskan, "Saya lihat kelas, terus saya 

bayangin di belah dari sudut atas sampai ke bawah sini (sambil 

menunjuk rusuk bagian kanan atas ruangan dan rusuk bagian kiri 

alas ruangan perpustakaan). Jadi kan ada 2 prisma" (PD1-007). 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa PD1 menyelesaikan 

masalah dengan caranya sendiri dan menghasilkan solusi yang 

tepat. Ini juga didukung oleh hasil tes PD1, di mana transkrip 

wawancara sejalan dengan jawaban tesnya, menunjukkan bahwa 
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PD1 sangat mampu memberikan solusi berdasarkan imajinasinya 

sendiri. Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 2, PD1 

dikategorikan memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang 

sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan visualisasi spasial PD1 

yang dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 2 Kesimpulan Visualisasi Spasial PD1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial  (Rotasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial pada subjek PD1 dengan 

indikator visualisasi sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 3 Jawaban Nomor 3 PD1 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

kedua bangun dalam dunia nyata 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan soal dengan 

mengimajinasikan kedua bangun 

yang menjadi masalah kedalam 

dunia nyata. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu 

berimajinasi dengan bangun yang 

menjadi masalah 

Pengonsepan  4 Sangat mampu menentukan 

konsep dari bangun yang telah 

disajikan 

Skor Total 16 PD1  Sangat mampu (tinggi) 

dalam mencapai semua indikator 

kemampuan visualisasi spasial.  
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Hasil tes kemampuan merotasikan suatu objek pada soal, PD1 

sangat mampu menggunakan bantuan bangun pada masalah untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. PD1 mencari pola pada soal 

untuk dijadikan penyelesaian masalah yang diberikan. PD1 

mengerti dan paham betul bagaimana cara memutar kubus untuk 

menemukan pemecahan masalah. 

Berikut adalah hasil wawancara terhadap subjek PD1 untuk 

soal nomor 3. 

P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD1 : Gampang kak. Cuma arah 180˚ aku awalnya lupa arah  

 jarum jamnya kemana. Tapi bayangin jam, jadi tau  

 arahnya kemana. 

P : Bagaimana kalau diputaran sebesar 180˚? 

PD1 : Iya tau kak, setengah dari lingkaran. 

P : Bagaimana kamu memutar jaring-jaring kubus pada soal  

            nomor 3? 

PD1 : Saya bayangin melipat-lipat kubusnya kak sesuai dengan  

  kubus yang sudah dibikin dalam soal. Terus saya lihat 

  sisi-sisi yang belum terlihat gambarnya. Nanti tinggal di  

  putar saja. 

P : Gambar kubus soal nomor 3, apa bentuk gambar alas  

  sebelum diputar? 

PD1 : Setengah lingkaran. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚ itu  

  gambar apa? 

PD1 : setengah lingkaran kak. 

P : Bagaimana bisa alas jadi atas? 

PD1 : Karna 180˚ kan setengan dari lingkarang penuh. Misal 

  penuh berarti yang atas tetap menjadi yang atas tapi kalau  

  setangan berarti yang atas jadi di bawah yang dibawah 

  jadi yang diatas kak. 
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Berikut deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap subjek 

pertama yaitu PD1 mengenai kemampuan rotasi spasial. 

1) Pengimajinasian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

rotasi, hasil tes menunjukkan bahwa PD1 sangat mampu 

membayangkan bentuk kubus sebelum dan sesudah diputar 

sebesar 180˚, termasuk simbol-simbol di setiap sisinya. Hal ini 

dibuktikan melalui wawancara, di mana PD1 mengatakan, 

"Saya membayangkan melipat-lipat kubusnya sesuai dengan 

yang ada di soal. Terus saya lihat sisi-sisi yang belum terlihat 

gambarnya. Nanti tinggal diputar saja" (PD1-003). PD1 juga 

menyebutkan bahwa gambar alas sebelum diputar adalah 

"setengah lingkaran" (PD1-004) dan setelah diputar 180˚, 

gambar atap tetap berupa "setengah lingkaran" (PD1-005). 

Wawancara ini menunjukkan bahwa PD1 memiliki 

kemampuan imajinasi yang sangat mampu, karena ia mampu 

menjelaskan dengan tepat dan tanpa kesalahan bagaimana ia 

menyelesaikan soal nomor 3 menggunakan gambar yang ada. 

Hal ini diperkuat oleh wawancara PD1-006, di mana ia 

mengatakan, "Karena 180˚ itu setengah dari lingkaran penuh. 

Misal penuh, yang atas tetap di atas, tapi kalau setengah, yang 

atas jadi di bawah dan yang bawah jadi di atas." Dengan 

demikian, kemampuan imajinasi PD1 dalam menyelesaikan 

soal nomor 3 dikategorikan sangat mampu atau berada pada 

tingkat tinggi. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola pada soal nomor 3, PD1 

sangat mampu menemukan pola untuk menyelesaikan masalah 

dengan memanfaatkan gambar yang ada. Hal ini terlihat pada 

gambar 4.3 yang dibuatnya, di mana PD1 berhasil membentuk 

bangun ruang dari bangun ruang yang telah disediakan, 
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lengkap dengan simbol pada sisi-sisinya. Dengan kata lain, 

PD1 sangat mampu merotasi sebuah kubus dengan baik. 

Wawancara dengan PD1 juga mendukung hal ini, di mana ia 

menyatakan bahwa gambar alas yang dihasilkan setelah rotasi 

180˚ pada soal nomor 3 adalah setengah lingkaran, seperti 

yang dijelaskan oleh PD1-005, "Setengah lingkaran kak." 

Gambar 4.3 membuktikan bahwa PD1 berhasil merotasi kubus 

sebesar 180˚. Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal 

nomor 3, kemampuan PD1 dalam pencarian pola dikategorikan 

sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 3, PD1 sangat 

mampu menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaikan 

soal dan memberikan alternatif penyelesaian yang benar. Hal 

ini terlihat dalam wawancara, di mana PD1 menjelaskan, 

"Saya bayangin melipat-lipat kubusnya sesuai dengan kubus 

yang sudah dibikin dalam soal. Terus saya lihat sisi-sisi yang 

belum terlihat gambarnya. Nanti tinggal diputar saja" (PD1-

003). Wawancara ini menunjukkan bahwa PD1 sangat mampu 

mengonsepkan penyelesaian soal secara mandiri. Transkrip 

wawancara ini sejalan dengan hasil tes PD1, di mana ia 

berhasil memberikan solusi berdasarkan konsep yang ia 

kembangkan sendiri. Berdasarkan skor soal nomor 3, 

kemampuan pengonsepan PD1 dikategorikan sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 3, PD1 

berhasilan dalam menyelesaikan masalah rotasi spasial, sesuai 

dengan pernyataannya dalam wawancara, "Gampang kak, 

cuma arah 180˚ aku awalnya lupa arah jarum jamnya kemana, 

tapi bayangin jam, jadi tau arahnya kemana." PD1 sangat 

mampu memenuhi indikator penyelesaian masalah dengan 

bantuan gambar yang diberikan, seperti yang terlihat pada 
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gambar 4.3, di mana ia berhasil menyelesaikan soal dengan 

alternatif membentuk kubus sesuai gambar yang disediakan. 

Wawancara juga mendukung hal ini, di mana PD1 

menjelaskan bahwa ia membayangkan melipat sesuai dengan 

gambar kubus dalam soal (PD1-003). Wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa PD1 menyelesaikan masalah sesuai cara 

yang ditetapkan dan menghasilkan solusi yang tepat. Hal ini 

juga didukung oleh hasil tes PD1, di mana transkrip 

wawancara sejalan dengan jawabannya, menunjukkan bahwa 

PD1 mampu memberikan pemecahan masalah dengan baik. 

Berdasarkan skor soal nomor 3, kemampuan penyelesaian 

masalah PD1 dikategorikan sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan rotasi spasial PD1 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 3Kesimpulan Rotasi Spasial PD1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Relasi) 

Berikut hasil tes PD1 dalam menyelesaikan masalah 

pada indikator relasi pada kemampuan spasial. 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bentuk gambar sebelum dan 

sesudah dirotasikan. 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu  menemukan pola 

dalam menyelesaikan soal dengan 

bantuan gambar pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu memecahkan 

masalah dengan baik dengan 

bantuan gambar. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu memberikan solusi 

berdasarkan konsep yang ia 

kembangkan sendiri. 

Skor Total 16 PD1  Sangat mampu dalam 

mencapai kemampuan spasial 

khususnya indikator rotasi.  
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Gambar 4. 4 Jawaban Nomor 4 PD1 

 

PD1 pada hasil tes kemampuan spasial soal nomor 4 

(relasi) menunjukkan kemampuan yang sangat mampu dalam 

mengidentifikasi masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

PD1 sangat mampu mengimajinasikan bentuk-bentuk yang 

dapat digunakan untuk menyusun miniatur-miniatur tersebut 

dan memecahkan masalah dengan menemukan bangun ruang 

yang sama-sama diperlukan untuk membentuk kedua miniatur 

tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, PD1 sangat 

mampu menemukan pola dalam menyelesaikan masalah. PD1 

dapat menemukan pola melalui pengamatan yang kemudian 

digunakan untuk memecahkan masalah dengan tepat. 

Berikut hasil wawancara terhadap subjek PD1 pada soal 

nomor 4 yang mewakili indikator kemampuan spasial relasi. 

P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu bayangkan  

  untuk soal nomor 4? 

PD1 : Balok sama kubus 

P : Apa nama bangun untuk bagian atapnya? 

PD1 : Prisma 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama  

  digunakan untuk membangun kedua miniature? 

PD1 : Ada 3 kak yang sama. Balok, kubus sama prisma. 

P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan untuk  
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  mengerjakannya? 

PD1 : Tidak susah. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara 

terhadap subjek pertama yaitu PD1 mengenai kemampuan 

persepsi spasial. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator relasi, PD1 menunjukkan bahwa kemampuan 

imajinasinya pada soal nomor 4 termasuk dalam kategori 

sangat mampu. Hasil tes menunjukkan bahwa PD1 sangat 

mampu menyebutkan bangun ruang yang sama-sama 

digunakan untuk membentuk kedua miniatur rumah, seperti 

yang terungkap dalam wawancara PD1-001, "Balok sama 

kubus," dan PD1-002, "prisma," ketika ditanya, "Apa nama 

bangun yang pertama kali kamu bayangkan untuk soal nomor 

4?" PD1 menyebutkan, "Balok, kubus, sama prisma." 

Wawancara ini menunjukkan bahwa kemampuan imajinasi 

PD1 sangat mampu, karena ia mampu mengidentifikasi 

bangun ruang yang digunakan untuk kedua miniatur tersebut. 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan PD1 dalam 

wawancara, "Ada 3 kak yang sama" (PD1-003). PD1 merasa 

menyelesaikan soal ini cukup mudah, sesuai dengan 

pernyataannya, "Tidak susah" (PD1-004). 

 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD1 termasuk dalam 

kategori sangat mampu. PD1 sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan gambar 

yang diberikan. Hal ini terlihat pada gambar 4.4, yang 

merupakan jawaban dari PD1, di mana ia menyebutkan dan 
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menggambarkan bangun ruang yang dapat membentuk 

miniatur. Terbukti pada gambar tersebut, PD1 berhasil 

mengidentifikasi bangun yang sama dalam miniatur, yaitu 

balok, kubus, dan prisma segitiga. Hal ini juga didukung oleh 

wawancara dengan PD1 (PD1-003). Berdasarkan skor yang 

diperoleh pada soal nomor 4, kemampuan pencarian pola 

PD1 berada dalam kategori sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 4, PD1 termasuk 

dalam kategori sangat mampu. PD1 sangat mampu 

mengonsepkan penyelesaian masalah melalui pengamatan 

terhadap gambar. Hal ini juga terlihat dalam wawancara 

dengan PD1 (PD1-003 dan PD1-004), yang menunjukkan 

bahwa PD1 sangat mampu merumuskan konsep penyelesaian 

berdasarkan pengamatannya terhadap miniatur. Transkrip 

wawancara ini sejalan dengan hasil tes PD1, di mana ia 

berhasil mengonsepkan solusi dengan pemikiran sendiri. 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 4, PD1 

dikategorikan memiliki kemampuan pengonsepan yang 

sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 4, PD1 

termasuk dalam kategori sangat mampu. PD1 berhasil 

memenuhi indikator penyelesaian masalah dengan tepat, 

seperti terlihat pada gambar 4.4, di mana ia mampu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan miniatur sebagai 

solusi alternatif. Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal 

nomor 4, PD1 dikategorikan memiliki kemampuan 

penyelesaian masalah yang sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan relasi spasial PD1 yang 

dirangkum dalam tabel: 
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Tabel 4. 4 Kesimpulan Relasi Spasial PD1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Deskripsi Hasil Kemampuan Spasial (Orientasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial PD1 pada indikator 

orientasi dalam kemampuan spasial. 

 

Gambar 4. 5 Jawaban nomor 5 PD1 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

orientasi, PD1 merasa mudah dalam menyelesaikan soal nomor 

5, seperti yang dikatakan dalam wawancara (PD1-003), "Tidak 

susah. Cuma lihat gambar saja jadi bisa tau jawabannya." PD1 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bangun ruang yang dapat 

memebentuk kedua miniatur. 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah 

melalui pengamatan terhadap 

gambar pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu 

dengan mengamati gambar untuk 

mendapatkan solusi dari 

permasalahan. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu membuat 

konsepuntuk menyelesaikan 

masalah pada soal yaitu melalui 

pengamatan terhadap miniatur 

yang disediakan. 

Skor Total 16 PD1 sangat mampu dalam 

mencapai semua indikator 

kemampuan relasi spasial.  
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dapat mengidentifikasi bangun ruang yang mirip dengan 

ilustrasi tenda kemah, sesuai dengan wawancara PD1-001, 

"Prisma kak." PD1 sangat mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan bantuan gambar yang 

diberikan dalam soal. PD1 menyatakan bahwa gambar dalam 

soal sudah memberikan petunjuk untuk menemukan 

jawabannya, yang juga didukung oleh hasil wawancara 

lainnya. 

Berikut hasil wawancara dengan PD1 untuk indikator 

orientasi pada soal nomor 5. 

P  : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda kemah  

  pada soal nomor 5? 

PD1: Prisma kak 

P : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut jika  

  dilihat dari bawah dan samping? 

PD1: Samping sama bawahnya sama-sama berbentuk persegi  

         panjang kak 

P  : Apakah susah untuk mengerjakan soal nomor 5? 

PD1: Tidak susah. Cuma lihat gambar saja jadi bisa tau  

    jawabannya. 

P   : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang paling  

  susah kamu kerjakan? 

PD1: Nomor 2 kak. Karna susah menggabungkan sama salah  

    mengerti soalnya. 

Berikut deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap subjek 

pertama yaitu PD1 mengenai kemampuan orientasi spasial. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator relasi, PD1 menunjukkan kemampuan imajinasi 

yang sangat mampu pada soal nomor 4. Hasil tes 

menunjukkan bahwa PD1 sangat mampu menyebutkan 
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bangun yang terlihat dari sisi samping dan alas tenda 

kemah, seperti dibuktikan dalam wawancara PD1-002, 

"Samping sama bawahnya sama-sama berbentuk persegi 

panjang kak." Wawancara ini menunjukkan bahwa PD1 

memiliki kemampuan imajinasi yang sangat mampu, karena 

ia dapat dengan tepat menyebutkan nama bangun dari sisi 

samping dan alas tenda kemah dengan benar. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD1 termasuk dalam 

kategori sangat mampu. PD1 mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah dengan bantuan gambar yang 

ada pada soal. Hal ini terlihat pada gambar 4.5, di mana 

PD1 menggambar tenda, memperlihatkan sisi samping yang 

berbentuk persegi panjang, serta memberikan keterangan 

bahwa alas tenda berbentuk persegi panjang. Hasil ini juga 

didukung oleh wawancara PD1-002. Berdasarkan skor yang 

diperoleh pada soal nomor 4, kemampuan PD1 dalam 

pencarian pola dikategorikan sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 4, PD1 

termasuk dalam kategori sangat mampu. PD1 mampu 

mengonsepkan penyelesaian masalah melalui pengamatan 

terhadap gambar, yang juga terlihat dalam wawancara 

dengan PD1 (002). Wawancara ini menunjukkan bahwa 

PD1 dapat mengonsep penyelesaian berdasarkan 

pengamatannya terhadap ilustrasi tenda kemah. Hasil tes 

dan wawancara terhadap kemampuan spasial PD1 dengan 

indikator orientasi sejalan, di mana ia berhasil mengonsep 

solusi yang diperoleh melalui pengamatan gambar ilustrasi 

tenda kemah. Berdasarkan skor soal nomor 4, PD1 

dikategorikan memiliki kemampuan pengonsepan yang 

sangat mampu. 
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4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 4, PD1 

termasuk dalam kategori sangat mampu. PD1 menunjukkan 

kemampuan yang sangat mampu dalam menyelesaikan 

masalah orientasi spasial. Hal ini terbukti dari wawancara 

PD1-003, "Tidak susah. Cuma lihat gambar saja jadi bisa 

tau jawabannya." PD1 sangat mampu memenuhi indikator 

penyelesaian masalah sesuai dengan harapan, seperti yang 

terlihat pada gambar 4.5, di mana ia berhasil menyelesaikan 

soal dengan bantuan ilustrasi tenda kemah dari soal nomor 

4. Berdasarkan skor yang diperoleh, PD1 dikategorikan 

memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang sangat 

mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan relasi spasial PD1 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 5 Kesimpulan Orientasi Spasial PD1 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu 

mengimajinasikan bangun 

yang diminta untuk menjadi 

masalah yang dapat dilihat 

dari samping dan alas 

ilustrasi tenda kemah. 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan 

pola dalam menyelesaikan 

masalah melalui pengamatan 

terhadap ilustrasi tenda 

kemah. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu 

menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

sesuai dengan mengamati 

gambar untuk mendapatkan 

solusi dari permasalahan. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu membuat 

konsep untuk menyelesaikan 

masalah pada soal yaitu 

melalui pengamatan 

terhadap ilustrasi tenda 

kemah yang disediakan. 
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Kesimpulan kemampuan spasial berdasarkan indikator 

untuk subjek PD1, sangat mampu atau tinggi dalam kemampuan 

spasialnya ditinjau dari teori van hiele tingkat informal deduktif 

pada materi bangun ruang kelas VIII yang telah dibuktikan dari 

hasil tes kemampuan spasial dan penguatan jawaban PD1 melalui 

wawancara. 

Berdasarkan indiktor kemampuan spasial, PD1 memiliki 

hasil tes sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Tes kemampuan Spasial PD1 

Indikator kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

Persepsi 16 Berdasarkan hasil pengamatan PD1 Sangat 

mampu membuat sebuah bangun ruang 

berdasarkan objek-objek bangun yang di 

manipulasi. 

visualisasi 16 PD1 Sangat mampu menggabungkan dua 

buah bangun menjadi suatu bagun ruang. 

Rotasi 16 PD1 Sangat mampu menggunakan bantuan 

bangun pada masalah untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. 

Relasi 16 PD1 Sangat mampu mengidentifikasi 

masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

Orientasi  16 PD1 Sangat mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah. 

Total Skor 80 

Nilai  𝟖𝟎

𝟖𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 =100 

 

Skor Total 16 PD1 sangat mampu dalam 

mencapai semua indikator 

kemampuan orientasi 

spasial.  
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2. Deskripsi hasil data terhadap PD2 (Sedang) 

a) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Imajinasi) 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial, PD2 memiliki jawaban 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 6 Jawaban Nomor 1 PD2 

 

Berdasarkan hasil tes terhadap PD2 pada soal nomor 1 yang 

diminta membuat gambar ruang dari objek-objek yang telah 

disediakan. PD2 sangat mampu memahami apa maksud dari soal 

nomor 1, dan bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar dan 

rinci. PD2 mengerjakan soal nomor 1 dengan cara melihat objek-objek 

yang ada terlebih dahulu kemudian mengonsepkan bangun yang dapat 

dibuat berdasarkan pembayangan bangun yang mirip dalam dunia 

nyata dan menggambarkan sebuah bangun ruang yang telah di 

konsepkan untuk menjadi jawaban, hanya saja PD2 kurang mampu 

mengetahui penamaan dari gambar yang telah dibuatnya. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara terhadap PD2 untuk indikator 

persepsi. 

Berikut hasil wawancara PD2 tentang kemampuan spasial dengan 

indikator persepsi. 

P  : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal  

  nomor 1? 

PD2 : Tidak sulit sama sekali 

P  : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari soal? 

PD2 : Langsung mengerti. 
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P  : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD2 : Bikin bangun ruang yang harus di susun dari bangun- 

  bangun datar yang dikasi dari soal. 

P  : Nama bangun yang kamu buat itu bangun apa? 

PD2 : Atap rumah 

P  : Atap rumah dalam materi bangun ruang disebut bangun  

  apa? 

PD2 : Segitiga 

P  : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar pada soal  

  nomor 1 menjadi bangun ruang? 

PD2 : Menyusun saja kak. Kaya nyusun mainan rumah- 

  rumahan. Cuma bagian atapnya saja tapi. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek PD2 mengenai kemampuan persepsi spasial. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

persepsi, PD2 menunjukkan kemampuan imajinasi yang sangat 

mampu pada soal nomor 1. PD2 berhasil menyelesaikan masalah 

persepsi spasial tersebut, yang terlihat dari pernyataan dalam 

wawancara PD2-001, "tidak sulit sama sekali," yang menegaskan 

bahwa PD2 langsung memahami maksud soal nomor 1. Hal ini 

juga diperkuat oleh wawancara PD2-002 yang menyebutkan 

"langsung mengerti," serta PD2-003 yang menggambarkan 

bagaimana PD2 "membuat bangun ruang dari bangun-bangun 

datar yang diberikan dalam soal." Pada gambar 4.6, terlihat bahwa 

PD2 sangat mampu menyusun objek dengan baik dari elemen-

elemen yang tersedia. Namun, PD2 masih menamai bangun 

tersebut dengan istilah "atap rumah," meskipun seharusnya lebih 

dekat dengan prisma. Berbeda dengan PD1, PD2 tidak 

menyebutkan istilah bangun yang serupa dengan atap, yang 
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dibuktikan dalam wawancara PD2-004 yang menyatakan "atap 

rumah," dan PD2-005 yang menyebut "segitiga." Berdasarkan 

skor pada soal nomor 1, PD2 dikategorikan memiliki kemampuan 

imajinasi yang baik. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD2 menunjukkan 

kemampuan yang sangat baik. PD2 berhasil mengidentifikasi pola 

dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan objek-objek 

yang ada sebagai alat bantu. Hal ini terlihat pada gambar 4.5, 

yang menunjukkan jawaban PD2 pada soal nomor 1, di mana ia 

menyebut bangun "atap rumah" dan menggambarkannya dengan 

objek yang tersedia. Pernyataan wawancara juga mendukung hal 

ini, seperti yang terlihat dalam wawancara PD2-004, yang 

menyebut bangun tersebut sebagai "atap rumah." Berdasarkan 

skor yang diperoleh, PD2 memiliki kemampuan pencarian pola 

yang sangat mampu, meskipun dalam hal penamaan, ia masih 

menggunakan istilah yang lebih mirip dengan prisma. 

Berdasarkan penilaian, PD2 dikategorikan memiliki kemampuan 

pencarian pola sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan, PD2 sangat mampu 

mengonsep penyelesaian masalah dengan cara mengamati objek 

yang akan diubah menjadi bangun ruang. Hal ini tercermin dalam 

wawancara PD2, di mana ia menjelaskan bagaimana ia menyusun 

objek seperti permainan rumah-rumahan. Dalam wawancara PD2-

006, ia menyebutkan, "Menyusun saja kak. Kaya nyusun mainan 

rumah-rumahan. Cuma bagian atapnya saja tapi." Dengan ini, 

PD2 membawa masalah ke konteks nyata dan berhasil 

merumuskan konsep penyelesaian. Hal ini juga terlihat dalam 

hasil tes dan wawancara yang menunjukkan bahwa PD2 sangat 

mampu mengonsep penyusunan objek menjadi bangun yang 
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diharapkan. Berdasarkan skor pada soal nomor 1, PD2 

dikategorikan memiliki kemampuan pengonsepan yang baik. 

4) Pemecahan Masalah 

Dalam indikator penyelesaian masalah, PD2 berhasil 

memenuhi semua kriteria dengan baik. Hal ini terlihat dari 

gambar 4.5, di mana ia menggunakan objek-objek yang 

disediakan sebagai solusi alternatif. PD2 membayangkan objek 

tersebut sebagai atap rumah, kemudian mengonsepnya seperti 

permainan rumah-rumahan. Berdasarkan skor yang diperoleh, 

PD2 dikategorikan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang baik. 

Berikut kesimpulan kemampuan persepsi spasial PD2 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 7 Kesimpulan Persepsi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

Pengimajinasian 3 Mampu mengimajinasikan 

bangun ruang yang dapat 

terbentuk melalui objek yang 

telah disediakan. 

Pemecahan Pola 3 Mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah melalui 

pengamatan terhadap gambar 

pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

3 Mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu 

dengan mengimajinasikan, 

mengonsepkan dan menjadikan 

sebuah jawaban. 

Pengonsepan  3 Mampu membuat konsep untuk 

menyelesaikan masalah pada soal 

yaitu melalui pengamatan 

terhadap objek yang disediakan. 

Skor Total 12 PD1 mampu dalam mencapai 

semua indikator kemampuan 

persepsi spasial.  
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b) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Visualisasi) 

Berikut hasil tes PD2 pada kemampuan spasial dengan indikator 

visualisasi  

 
Gambar 4. 7 Jawaban Nomor 2 PD2 

 

Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2, yang mewakili 

kemampuan visualisasi spasial sebagai indikator, PD2 mampu 

memahami maksud soal meskipun mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya. PD2 tidak berhasil menggabungkan dua bangun 

ruang yang diberikan. PD2 menyadari bahwa bentuk dari bangun 

ruang tersebut (gambar 1 dan gambar 3 pada soal nomor 2) tidak 

dapat digabungkan menjadi bangun ruang lain. Dalam menjawab 

soal, PD2 melihat gambar 1 dan 2 secara nyata, kemudian 

menggambarkannya kembali sebagai jawaban akhir. Wawancara 

terkait soal nomor 2 memperkuat kesimpulan ini. Meskipun PD2 

tidak berhasil memberikan jawaban yang benar, ia tetap memberikan 

jawaban, yang menunjukkan bahwa kemampuan visualisasi spasial 

PD2 rendah. Hal ini juga didukung oleh wawancara mengenai 

kemampuan visual spasial PD2 dalam menjawab soal nomor 2. 

Berikut hasil wawancara terhadap subjek PD2 dengan 

pembahasana kemampuan visualisasi spasial. 

P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti maksud 

dari soal? 

PD2 : Pertama belum. Setelah baca lagi baru mengerti. 

P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 

PD2 : Gabungkan gambar 1 sama gambar ke 2 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 
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PD2 : Sama. Atap rumah. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut membentuk bangun 

ruang lain? 

PD2 : Ngak bisa. 

P : Misalkan gambar 1 dan gambar 2 digabungkan akan menjadi 

bangun? 

PD2 : Atap rumah sama tenda kemah. 

P : Jawaban nomor 2 yang kamu gambar, apakah bangun balok 

bukan? 

PD2 : Bukan. Gambar atap rumah sama tenda kak. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun ruang 

menjadi atap rumah? 

PD2 : Saya tidak gabungkan kak. Langsung tebak kalua itu gambar 

atap rumah sama tenda karena mirip. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah untuk 

di jawab? 

PD2 : Nomor 2. 

P : Bagaimana bisa kamu mengatakan lebih sulit dibanding 

dengan soal   

  nomor 1? 

PD2 : Tidak tau jawaban saya betul atau tidak. Makanya saya rasa 

ini susah. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap  

subjek pertama yaitu PD1 mengenai kemampuan visualisasi spasial. 

1) Pengimajinasian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

visualisasi, PD2 menunjukkan bahwa kemampuan imajinasinya 

tergolong kurang mampu. Dari hasil tes, terlihat bahwa PD2 

kurang mampu membayangkan bangun ruang lain dari dua 

bangun ruang yang diberikan (gambar 1 dan gambar 2). Hal ini 

dibuktikan melalui wawancara PD2-004, di mana PD2 
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menjawab "Ngak bisa" ketika ditanya, "Apakah kedua bangun 

ruang tersebut dapat membentuk bangun ruang lain?" 

Wawancara ini mengungkapkan bahwa kemampuan imajinasi 

PD2 kurang mampu. Sebagai pemecahan masalah, PD2 hanya 

menuliskan nama bangun yang terdapat dalam soal, seperti yang 

terlihat pada gambar 4.7 sebagai hasil tes PD2. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola untuk soal nomor 2, PD2 

tidak berhasil menemukan pola dalam menyelesaikan masalah. 

Hasil ini terlihat pada gambar 4.7 sebagai jawaban akhir PD2 

pada soal nomor 2. Wawancara dengan PD2 juga mendukung 

hal ini, di mana PD2-005 menyatakan, "Atap rumah sama tenda 

kemah" ketika ditanya tentang hasil penggabungan bangun 1 

dan bangun 2. Ini menunjukkan bahwa PD2 kurang mampu 

menciptakan bangun ruang baru dengan menggabungkan kedua 

bangun tersebut. Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan 

PD2 dalam pencarian pola berada dalam kategori kurang 

mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 2, PD2 kurang 

mampu menemukan konsep yang tepat sebagai solusi masalah. 

Hal ini juga terlihat dalam wawancara, di mana PD2 

menjelaskan, "Saya tidak gabungkan kak. Langsung tebak kalau 

itu gambar atap rumah sama tenda karena mirip" (PD2-007), 

serta "Tidak tau jawaban saya betul atau tidak. Makanya saya 

rasa ini susah" (PD2-009). Wawancara ini menunjukkan bahwa 

PD2 tidak berhasil mengonsep penyelesaian masalah. Transkrip 

wawancara sejalan dengan hasil tes PD2, di mana ia gagal 

memberikan solusi. Berdasarkan skor soal nomor 2, PD2 

dikategorikan memiliki kemampuan pengonsepan yang rendah. 
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4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator pemecahan masalah soal nomor 2, PD2 tidak 

memenuhi kriteria yang diharapkan. Ini terbukti dari gambar 4.7 

sebagai jawaban akhir tes, yang juga didukung oleh wawancara 

dengan subjek. PD2 mengakui bahwa soal nomor 2 sulit 

baginya, sebagaimana dinyatakan dalam wawancara PD2-008 

"Nomor 2" dan PD2-009 "Tidak tau jawaban saya betul atau 

tidak. Makanya saya rasa ini susah." Berdasarkan skor yang 

diperoleh, PD2 dikategorikan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah atau kurang mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan visualisasi spasial PD2 

yang dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 8 Kesimpulan Visualisasi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Pengimajinasian 2 Kurang mampu mampu 

mengimajinasikan kedua bangun 

dalam dunia nyata 

Pemecahan Pola 2 Kurang mampu mampu 

menemukan pola dalam 

menyelesaikan soal. 

Pemecahan 

Masalah 

2 Kurang mampu mampu 

menemukan pemecahan masalah 

untuk masalah dalam soal nomor 

2. 

Pengonsepan  2 Kurang mampu mampu 

menentukan konsep dari bangun 

yang telah disajikan 

Skor Total 8 PD1 kurang mampu mampu 

dalam mencapai semua indikator 

kemampuan visualisasi spasial.  
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c) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Rotasi) 

Berikut hasil tes PD2 terkait kemampuan spasial dengan 

indikator rotasi. 

 

 
Gambar 4. 8 Jawaban Nomor 3 PD2 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan merotasi objek pada soal, 

PD2 menunjukkan kemampuan yang sangat mampu dalam 

menggunakan bangun yang disediakan untuk menyelesaikan 

masalah. PD2 mampu memanfaatkan bangun tersebut sebagai alat 

bantu dalam memecahkan soal. PD2 juga berhasil menemukan pola 

pada soal yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. PD2 

memahami dengan baik cara memutar kubus untuk menemukan 

solusi, dan secara efektif memanfaatkan bangun yang diberikan 

untuk membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Berikut hasil wawancara terhadap PD2 mengenai 

kemampuan spasial dengan indikator rotasi. 

P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD2 : Gampang kak. Cuma cari gambar yang menjadi atap dari 

kubus habis   di putar 180˚. 

P : Iya tau kak. Setengah lingkaran kak. Yang atas jadi bawah 

yang bawah jadi diatas. 

PD2 : Iya tau kak, setengah dari lingkaran. 

P : Bagaimana kamu memutar jaring-jaring kubus pada soal 

nomor 3? 

PD2 : Sesuai dengan soal kak. Soalnya sudah punya jawaban 

sebenarnya kalau kita tau bawahnya. 
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P : Gambar kubus soal nomor 3, bentuk gambar alasnya apa? 

PD2 : Gambar yang setengah lingkaran. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚ itu 

gambar apa? 

PD2 : setengah lingkaran kak. 

P : Bagaimana bisa alas jadi atas? 

PD2 : Karna diputar 180˚ kak. 

 

Berikut deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap subjek 

PD2 mengenai kemampuan spasial indikator rotasi. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator rotasi, PD2 sangat mampu membayangkan bentuk 

kubus sebelum dan sesudah diputar 180˚, termasuk simbol-

simbol di setiap sisinya. Hal ini terbukti dari jawaban PD2 

pada gambar 4.8 untuk soal nomor 3. PD2 juga 

mengungkapkan bahwa soal tersebut mudah diselesaikan, 

sebagaimana diungkapkan dalam wawancara PD2-001, 

"Gampang kak. Cuma cari gambar yang menjadi atap dari 

kubus habis di putar 180˚." Oleh karena itu, kemampuan 

imajinasi PD2 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

dikategorikan sangat mampu. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola soal nomor 3, PD2 berhasil 

menemukan pola untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan gambar yang ada. Hal ini terlihat pada gambar 

4.8, di mana PD2 sangat mampu mengidentifikasi simbol pada 

kubus setelah rotasi 180˚. Dengan kata lain, PD2 dapat 

memutar kubus dengan baik. Wawancara dengan PD2 juga 

mendukung hal ini, di mana ia menyatakan bahwa hasil rotasi 

180˚ menghasilkan simbol setengah lingkaran, seperti yang 

dijelaskan oleh PD2-005, "Setengah lingkaran kak." 
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Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan PD2 dalam 

pencarian pola dikategorikan sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 3, PD2 sangat 

mampu menentukan konsep yang tepat dengan memanfaatkan 

gambar yang disediakan dalam soal. Hal ini terlihat dalam 

wawancara, di mana PD2 menjelaskan bahwa solusi masalah 

sudah ada di dalam gambar soal, seperti yang diungkapkan 

dalam wawancara PD2-003, "Sesuai dengan soal kak. Soalnya 

sudah punya jawaban sebenarnya kalau kita tau bawahnya." 

Wawancara ini menunjukkan bahwa PD2 sangat mampu 

mengonsepkan penyelesaian masalah secara mandiri dengan 

bantuan gambar. Transkrip wawancara ini sesuai dengan hasil 

tes PD2. Berdasarkan skor soal nomor 3, kemampuan 

pengonsepan PD2 dikategorikan sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 3, PD2 

menunjukkan kemampuan yang sangat mampu. Hal ini 

dibuktikan dengan keberhasilan PD2 menyelesaikan masalah 

rotasi spasial, sesuai dengan pernyataannya dalam wawancara, 

"Gampang kak. Cuma cari gambar yang menjadi atap dari 

kubus habis di putar 180˚." PD2 berhasil memenuhi indikator 

penyelesaian masalah dengan memanfaatkan gambar yang 

diberikan, seperti yang terlihat pada gambar 4.8, di mana ia 

berhasil menyelesaikan soal dengan bantuan alternatif gambar 

kubus. Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan 

pemecahan masalah PD2 dikategorikan sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan rotasi spasial PD2 yang 

dirangkum dalam tabel: 
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Tabel 4. 9 Kesimpulan Rotasi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Relasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial PD2 pada indikator 

relasi. 

 
Gambar 4. 9 Jawaban Nomor 4 PD2 

 

Pada hasil tes soal nomor 4, PD2 dianggap sangat mampu 

mengidentifikasi masalah dari berbagai sudut pandang. PD2 dapat 

membayangkan bentuk yang sama yang digunakan untuk 

menyusun kedua miniatur tersebut. PD2 menyatakan bahwa 

bentuk bangun ruang pertama yang terbayang setelah melihat 

kedua miniatur adalah balok. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, PD2 terbukti sangat mampu menemukan pola dalam 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Rotasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bentuk gambar sebelum dan 

sesudah dirotasikan. 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan soal dengan 

bantuan gambar pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu memecahkan 

masalah dengan baik dengan 

bantuan gambar. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu memberikan solusi 

berdasarkan konsep yang ia 

kembangkan sendiri. 

Skor Total 16 PD1 sangat mampu dalam 

mencapai kemampuan spasial 

khususnya indikator rotasi.  
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menyelesaikan masalah. PD2 berhasil mengidentifikasi pola yang 

diperlukan sebagai solusi berdasarkan hasil pengamatannya. 

Berikut hasil wawancara dengan subjek PD2 mengenai soal 

nomor 4. 

P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu bayangkan  

untuk soal nomor 4? 

PD2 : Balok 

P : Bagian manakah yang berbentuk balok dari gambar  

miniatur pada soal nomor 4? 

PD2 : Bandan rumahnya kak. 

P : Apa nama bangun untuk bagian atapnya? 

PD2 : Prisma 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama  

digunakan untuk membangun kedua miniature? 

PD2 : Ada 3 kak yang sama. Balok, kubus sama prisma. 

P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan untuk  

mengerjakannya? 

PD2 : Tidak terlalu. 

 

Berikut hasil deskripsi hasil tes dan wawancara mengenai 

indikator relasi pada kemampuan spasial PD2. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

relasi, PD2 menunjukkan bahwa kemampuan imajinasinya 

pada soal nomor 4 berada dalam kategori sangat mampu. Hal 

ini terlihat pada hasil tes, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.9, di mana PD2 sangat mampu menyebutkan dengan 

benar dan terperinci tiga bangun ruang yang digunakan untuk 

membentuk kedua miniatur. Wawancara juga mendukung hal 

ini, dengan PD2-001 menyebut "balok," PD2-003 menyebut 
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"prisma," dan PD2-005 menyatakan "ada 3 kak yang sama: 

balok, kubus, dan prisma." Wawancara ini menunjukkan 

bahwa kemampuan imajinasi PD2 sangat mampu karena ia 

berhasil mengidentifikasi bangun ruang yang digunakan untuk 

kedua miniatur. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD2 sangat mampu 

menemukan pola yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah dengan memanfaatkan gambar yang diberikan. Hal ini 

terlihat pada gambar 4.9, di mana PD2 menyebut dan 

menggambarkan bangun ruang yang digunakan untuk 

membentuk kedua miniatur. PD2 berhasil mengidentifikasi 

bangun ruang yang sama, yaitu balok, kubus, dan prisma 

segitiga, seperti yang juga didukung oleh wawancara PD2-005. 

Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan pencarian pola 

PD2 dikategorikan sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan soal nomor 4, PD2 sangat 

mampu mengonsep penyelesaian masalah melalui pengamatan 

terhadap gambar. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes pada 

gambar 4.9, yang menunjukkan bahwa PD2 berhasil 

merumuskan konsep penyelesaian berdasarkan pengamatannya 

terhadap miniatur. Wawancara ini konsisten dengan hasil tes 

PD2, di mana ia mampu mengonsep solusi secara mandiri. 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 4, 

kemampuan pengonsepan PD2 dikategorikan sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator pemecahan masalah soal nomor 4, PD2 

berhasil memenuhi kriteria penyelesaian masalah dengan baik. 

Hal ini terlihat pada gambar 4.9, di mana PD2 sangat mampu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan miniatur sebagai 
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solusi alternatif. Berdasarkan skor yang diperoleh, kemampuan 

pemecahan masalah PD2 dikategorikan sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan relasi spasial PD2 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 10 Kesimpulan Relasi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Orientasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial subjek kedua dengan 

indikator orientasi. 

 

Gambar 4. 10 Jawaban Nomor 5 PD2 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bangun ruang yang dapat 

memebentuk kedua miniatur. 

Pemecahan Pola 4 Sanagat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah 

melalui pengamatan terhadap 

gambar pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu 

dengan mengamati gambar untuk 

mendapatkan solusi dari 

permasalahan. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu membuat konsep 

untuk menyelesaikan masalah 

pada soal yaitu melalui 

pengamatan terhadap miniatur 

yang disediakan. 

Skor Total 16 PD2 sangat mampu dalam 

mencapai semua indikator 

kemampuan relasi spasial.  
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PD2 sangat mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan soal nomor 5. PD2 berhasil menemukan pola 

berdasarkan imajinasinya saat berkemah menggunakan tenda, dan 

menyelesaikan masalah dengan mengamati bentuk tenda dari 

samping dan bawah, yaitu persegi panjang. PD2 juga mengingat 

nama bangun ruang yang berbentuk seperti tenda tersebut, yaitu 

prisma. 

P : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda kemah 

pada soal nomor 5? 

PD2 : Prisma segitiga 

P : Apakah soal nomor 5 sulit untuk kamu kerjakan? 

PD2 : Tidak sama sekali kak. Kan Cuma lihat bagian samping 

sama bawah tenda saja. 

P : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut 

jika dilihat dari bawah dan samping? 

PD2 : Dari samping bentuknya kaya persegi panjang kalau di 

bawah juga persegi panjang. 

P : Apakah sisi samping dan bawah tenda terlihat sama? 

PD2 : Iya. Sama-sama persegi panjang. 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui jika kedua sisi dari 

tenda tersebut berbentuk persegi panjang? 

PD2 : Saya kan sering ikut kemah-kemah, jadi tadi saya 

jawabnya habis lihat gambar baru bayangin masuk tenda. 

Karna tenda kemah sekolah juga sama bentuknya dengan 

tenda di gambar. Memang betul saya lihat bagian samping 

tenda kemah itu bentuknya persegi panjang sama alasnya 

juga panjang kotak. 

P : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang paling  

susah kamu kerjakan? 

PD2 : Nomor 2 kak. Karna susah menggabungkan sama salah 

mengerti  soalnya. 
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Berikut deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

kemampuan spasial dengan indikator orientasi pada subjek kedua 

(PD2). 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator orientasi, PD2 menunjukkan kemampuan imajinasi 

yang sangat mampu pada soal nomor 5. Hasil tes 

menunjukkan bahwa PD2 sangat mampu mengidentifikasi 

bentuk yang terlihat dari sisi samping dan alas tenda kemah, 

seperti yang dibuktikan pada gambar 4.10 sebagai jawaban 

PD2. PD2 merasa tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal ini, hanya mengandalkan pengamatannya 

untuk mendapatkan hasil, sesuai dengan wawancara PD1-

002, "Dari samping bentuknya seperti persegi panjang, kalau 

dilihat dari bawah juga persegi panjang," serta PD2-002, 

"Iya, sama-sama persegi panjang." Wawancara ini 

menunjukkan bahwa kemampuan imajinasi PD2 sangat 

mampu, karena ia dengan tepat mengidentifikasi bentuk dari 

sisi samping dan alas tenda kemah. 

 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD2 sangat mampu 

menemukan pola untuk menyelesaikan masalah dengan 

bantuan gambar yang disediakan dalam soal. Hal ini terlihat 

pada gambar 4.10, di mana PD2 menuliskan nama bangun 

untuk sisi samping dan alas tenda. Berdasarkan skor yang 

diperoleh pada soal nomor 5, kemampuan pencarian pola 

PD2 dikategorikan sangat mampu. 

3) Pengonsepan 
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Pada indikator pengonsepan soal nomor 5, PD2 

mampu merumuskan solusi dengan mengamati gambar dan 

membayangkan bentuk tenda kemahnya. Hal ini juga terlihat 

dalam wawancara PD2-004, "Saya sering ikut kemah, jadi 

tadi saya jawab setelah melihat gambar dan membayangkan 

masuk tenda. Tenda kemah sekolah juga sama bentuknya 

dengan tenda di gambar. Memang benar, saya lihat bagian 

samping tenda kemah itu bentuknya persegi panjang, begitu 

juga alasnya." Wawancara ini menunjukkan bahwa PD2 

mampu mengonsep penyelesaian masalah berdasarkan 

pengamatannya terhadap ilustrasi tenda kemah. Hasil tes dan 

wawancara tentang kemampuan spasial PD2 dengan 

indikator orientasi ini selaras. Berdasarkan skor pada soal 

nomor 5, PD2 dikategorikan memiliki kemampuan 

pengonsepan yang sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah soal nomor 5, 

PD2 menunjukkan kemampuan yang sangat mampu dalam 

menyelesaikan masalah orientasi spasial. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil tes pada gambar 4.10 dan didukung oleh 

wawancara PD2-002, "Tidak sulit, karena hanya melihat 

bagian samping dan bawah tenda saja." PD2 juga berhasil 

memenuhi indikator penyelesaian masalah sesuai harapan, 

dengan menggunakan ilustrasi tenda kemah dari soal nomor 

5. 

Berikut kesimpulan kemampuan orientasi spasial PD2 

yang dirangkum dalam tabel: 
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Tabel 4. 11 Kesimpulan Orientasi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan kemampuan spasil PD2 berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, PD2 memenuhi hampir semua indikator kemampuan 

spasil. PD2 sangat mampu dalam indikator kemampuan spasial 

(persepsi, rotasi, orientasi dan relasi) dan PD2 kurang mampu dalam 

indikator visualisasi dalam kemampuan spasial. PD2 dapat 

dikategorikan kemampuan spasial sedang berdasarkan hasil tes dan 

wawancara. 

Berdasarkan indaktor kemampuan spasial tingkat informal 

deduktif PD2 memiliki hasil tes sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Tes Kemampuan Spasial PD2 

Indikator kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

Persepsi 12 PD2 mampu membuat sebuah bangun 

ruang berdasarkan objek-objek bangun 

yang di manipulasi. 

Visualisasi 8 PD2 kurang mampu menggabungkan dua 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi  

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bentuk bangun yang diminta 

untuk menjadi solusi dari 

masalah. 

Pemecahan Pola 4 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah 

melalui pengamatan terhadap 

ilustrasi tenda kemah. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan 

mengandalkan mengamati gambar 

untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan. 

Pengonsepan  4 Sangat mampu membuat konsep 

untuk menyelesaikan masalah 

pada soal yaitu melalui 

pengamatan terhadap ilustrasi 

tenda kemah yang disediakan. 

Skor Total 16 PD2 sangat mampu dalam 

mencapai semua indikator 

kemampuan orientasi spasial.  
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buah bangun menjadi suatu bagun ruang. 

Rotasi 16 PD2 Sangat mampu menggunakan bantuan 

bangun pada masalah untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. 

Relasi 16 PD2 Sangat mampu mengidentifikasi 

masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

Orientasi  16 PD2 Sangat mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah.dalam 

menyelesaikan masalah. 

Total Skor 68 

Nilai  𝟔𝟖

𝟖𝟎
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟖𝟓 

 

3. Deskripsi hasil data terhadap PD3 (Rendah) 

a) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Persepsi) 

Berdasarkan indaktor kemampuan spasial tingkat informal 

deduktif PD1 memiliki hasil tes sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 11 Jawaban Nomor 1 PD3 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terhadap PD3 pada soal 

nomor 1, di mana PD3 diminta membuat gambar bangun ruang dari 

objek-objek yang telah disediakan, PD3 mampu membentuk sebuah 

bangun ruang berdasarkan jaring-jaring bangun. Namun, PD3 tidak 

mengetahui nama bangun yang digambarkannya. PD3 

menyelesaikan soal dengan terlebih dahulu mengamati objek-objek 

yang ada, kemudian mengonsep bangun yang dapat dibuat 

berdasarkan imajinasi dari bangun yang mirip di dunia nyata. Setelah 

itu, PD3 menggambarkan bangun ruang yang telah dikonsep sebagai 

jawaban. Sama seperti PD2, PD3 juga tidak mengetahui nama 

bangun yang telah dibuatnya. 
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Berikut adalah hasil wawancara terhadap subjek PD3 mengenai 

kemampuan persepsi spasial. 

P  : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan soal  

nomor 1? 

PD3 : Tidak susah 

P  : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari soal? 

PD3 : Langsung. 

P  : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD3 : Susun gambar-gambar jadi gambar atap rumah. 

P  : Apakah nama bangun ruang yang kamu buat? 

PD3 : Bangun atap rumah 

P  : Atap rumah dalam materi bangun ruang disebut bangun  

 apa? 

PD3 : Tidak tau kak. 

P  : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar pada soal  

nomor 1 menjadi bangun ruang? 

PD3 : Dipasang-pasang jadi atap rumah. 

P  : Pada soal nomor 1, kamu hanya mencoba-coba untuk 

memasang- masangkan saja? 

PD3 : Iya kak. Langsung di pasang-pasang saja. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek PD3 mengenai kemampuan persepsi spasial. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

persepsi, PD3 mampu mengimajinasikan objek menjadi suatu 

bentuk nyata yang sehari-hari kita temui, yaitu atap rumah. Hal 

ini terlihat dalam wawancara dengan subjek PD3-003 yang 

menyatakan, “susun gambar-gambar jadi atap rumah,” dan PD3-

006 yang mengatakan, “dipasang-pasang jadi atap rumah”. 

Namun sama seperti PD2, Pd3 tidak mampu menyebutkan nama 
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bangun penyelesaian masalah pada soal nomor 1. Dengan 

demikian, kemampuan imajinasi PD3 dapat dikategorikan 

mampu. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola, PD3 juga dikategorikan 

sangat mampu. Ia mampu mengidentifikasi pola dalam 

menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan objek-objek 

sebagai alat bantu. Ini terlihat pada gambar 4.11, yang 

merupakan jawaban PD3 untuk soal nomor 1, di mana ia 

berhasil menyebutkan nama bangun "atap rumah" dan 

menggambarkan bangun ruang tersebut dengan objek yang 

tersedia. Namun, PD3 tidak dapat menyebutkan nama bangun 

ruang sesuai harapan. Hasil ini didukung oleh wawancara, di 

mana PD3 menyebut bangun tersebut sebagai "bangun atap 

rumah" (PD3-004). Meskipun masih menggunakan istilah yang 

mirip dengan bangun ruang yang diminta, kemampuan 

pencarian pola PD3 tetap sangat mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan untuk soal nomor 1, PD3 dapat 

mengonsep penyelesaian masalah dengan mengamati objek 

yang akan diubah menjadi bangun. Hal ini tercermin dari 

wawancara di mana PD3 menyatakan bahwa ia langsung 

memasang objek-objek tersebut (PD3-007). Transkrip 

wawancara ini sejalan dengan hasil tes, di mana PD3 berhasil 

menyusun objek secara langsung. Ini menunjukkan bahwa PD3 

menyelesaikan masalah dengan pemikirannya sendiri. 

Berdasarkan penilaian untuk pengonsepan, PD3 memiliki 

kemampuan yang baik. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah untuk soal nomor 1, 

PD3 berhasil memenuhi indikator tersebut dengan tepat, seperti 

yang terlihat pada gambar 4.11, di mana ia mampu 
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menyelesaikan soal dengan menggunakan objek-objek yang 

disediakan sebagai solusi alternatif. PD3 mengimajinasikan 

objek tersebut sebagai bentuk atap rumah dan mengonsepnya 

dengan menyusunnya secara langsung. Berdasarkan penilaian, 

kemampuan penyelesaian masalah PD3 dikategorikan sangat 

mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan Persepsi spasial PD3 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 13 Kesimpulan Persepsi Spasial PD2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

Pengimajinasian 3 Mampu mengimajinasikan bangun 

ruang yang dapat terbentuk melalui 

objek yang telah disediakan. 

Pemecahan Pola 3 Mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah melalui 

pengamatan terhadap gambar pada 

soal. 

Pemecahan 

Masalah 

3 Mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu dengan 

mengimajinasikan, mengonsepkan 

dan menjadikan sebuah jawaban. 

Pengonsepan  3 Mampu membuat konsep untuk 

menyelesaikan masalah pada soal 

yaitu melalui pengamatan terhadap 

objek yang disediakan. 

Skor Total 16 PD3 mampu dalam 

mencapaikemampuan persepsi 

spasial.  
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b) Deskripsi Hasil Kemampuan Spasial (Visualisasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial SP3 dengan indikator 

kemampuan visualisasi  

 
Gambar 4. 12 Jawaban Nomor 2 PD3 

 

PD3 dalam mengerjakan soal nomor 2 berdasarkan hasil tes 

dan wawancara, kurang mampu mampu memanipulasi dua buah 

bangun menjadi suatu bagun ruang yang baru. PD3 tidak mengerti 

maksud dari soal. PD3 memahami soal hanya sebatas 

membayangkan bentuk nyata dari gambar soal. PD3 juga 

memahami bahwa bentuk dari bangun ruang pada soal nomor 2 

tidak dapat membentuk menjadi bangun ruang lain. PD3 

menjawab soal dengan cara melihat gambar 1 dan 2 memiliki 

bentuk serupa dengan atap rumah. PD3 menyebutkan bahwa soal 

nomor 2 lebih sulit dibanding dengan soal nomor 1. 

 

P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti maksud 

dari soal? 

PD3 : Tidak, tidak tau bangun apa. Kaya atap rumah. 

P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 

PD3 : Bikin atap rumah sama tenda 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 

PD3 : Sama. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut membentuk bangun     

  ruang lain? 

PD3 : Tidak bisa. 

P : Apakah balok dapat di buat dari kedua bangun tersebut? 
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PD3 : Tidak bisa. 

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 2? 

PD3 : Lihat gambarnya mirip seperti atap rumah. Jadi jawab atap 

rumah. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun ruang 

menjadi atap rumah? 

PD3 : Dua-duanya seperti atap rumah, jadi tulis saja atap rumah. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah 

untuk di jawab? 

PD3 : Nomor 2. 

P : Kenapa bisa di bilang susah? 

PD3 : Tidak tau jawaban. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek pertama yaitu PD3 mengenai kemampuan visualisasi 

spasial. 

1) Pengimajinasian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

visualisasi, PD2 kurang mampu membayangkan bangun ruang 

lain dari dua bangun yang telah disediakan (gambar 1 dan 

gambar 2). Hal ini terlihat dari hasil tes visualisasi pada soal 

nomor 2. Dalam gambar 4.12, tampak bahwa subjek belum 

dapat memberikan jawaban sesuai dengan bangun yang 

diharapkan. Subjek menjelaskan bahwa kedua bangun dalam 

soal tersebut tidak dapat membentuk bangun ruang lainnya. Ini 

sesuai dengan pernyataan dalam wawancara PD3-004, di mana 

ia mengatakan, "Tidak bisa." Subjek juga menyebutkan bahwa 

kedua bangun tersebut tidak dapat membentuk balok, seperti 

yang dibuktikan dalam wawancara PD3-005 ketika ditanya, 

"Apakah balok dapat dibuat dari kedua bangun tersebut?" Dia 

menjawab, “tidak bisa.” Berdasarkan penilaian kemampuan 

imajinasinya, PD3 dikategorikan kurang mampu. 
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2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola untuk soal nomor 2, PD3 

kurang mampu menemukan pola dalam menyelesaikan 

masalah. Ini terlihat pada gambar 4.12 sebagai hasil akhir 

jawaban untuk soal nomor 2. Hasil wawancara dengan subjek 

juga mendukung hal ini; subjek menyatakan bahwa kedua 

bangun tidak dapat membentuk bangun lain (PD3-005) dan 

tidak bisa menggabungkan kedua bangun menjadi satu bangun, 

seperti yang terlihat dalam wawancara PD3-007, di mana 

subjek mengatakan, "Dua-duanya seperti atap rumah, jadi tulis 

saja." Dengan kata lain, PD3 kurang mampu menciptakan 

bangun ruang dengan menggabungkan kedua bangun tersebut. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan untuk soal nomor 2, PD3 

kurang mampu menemukan konsep yang bisa digunakan 

sebagai pemecahan masalah. Hal ini juga tercermin dalam 

hasil wawancara, di mana PD3-006 mengatakan, "Lihat 

gambarnya mirip seperti atap rumah. Jadi jawab atap rumah," 

dan PD3-007 menambahkan, "Dua-duanya seperti atap rumah, 

jadi tulis saja atap rumah." Wawancara ini menunjukkan 

bahwa PD3 kurang mampu mengonsepkan penyelesaian 

masalah.  

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah untuk soal nomor 2, 

PD3 kurang mampu memenuhi kriteria penyelesaian masalah. 

Ini terbukti dalam gambar 4.12 sebagai jawaban akhir tes, dan 

sejalan dengan hasil wawancara, di mana PD3 mengungkapkan 

bahwa ia tidak memahami maksud dari soal tersebut. Ini dapat 

dibuktikan dalam wawancara PD3-001, di mana ia 

mengatakan, "Tidak, tidak tahu bangun apa. Kayak atap 

rumah," dan merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal nomor 
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2. Hal ini sejalan dengan pernyataan PD3-008 dan PD3-009, 

yang masing-masing menyebutkan "nomor 2" dan "tidak tahu 

jawaban." Dalam hal ini, PD3 dikategorikan memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah yang kurang mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan visualisasi spasial PD3 

yang dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 14 Kesimpulan Visualisasi Spasial PD3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Rotasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial subjek PD3 dengan 

indikator kemampuan yaitu rotasi. 

 

 
Gambar 4. 13 Jawaban Nomor 3 PD3 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi 

Pengimajinasian 2 Kurang mampu 

mengimajinasikan kedua 

bangun menjadi bangun lain 

Pemecahan Pola 2 Kurang mampu menemukan 

pola dalam menyelesaikan 

soal. 

 

Pemecahan 

Masalah 

 

2 
Kurang mampu menemukan 

pemecahan masalah untuk 

masalah dalam soal nomor 2. 

 

Pengonsepan  

2 Kurang mampu mampu 

menentukan konsep dari 

bangun yang telah disajikan 

Skor Total 8 PD3 kurang mampu dalam 

mencapai kemampuan 

visualisasi spasial.  
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Dari hasil tes dan wawancara terhadap PD3 terkait soal 

nomor 3, PD3 kurang mampu menyelesaikan masalah dengan 

benar tetapi tidak mampu menggunakan bantuan gambar sebagi 

bahan bantu untuk menyelesaikan masalah (jawaban hasil tebakan). 

PD3 memberikan keterangan lewat wawancara langsung bahwa 

jawabannya untuk soal nomor 3 hanya menebak-nebah jawaban. 

PD3 tidak mampu untuk mencari pola pada soal untuk dijadikan 

penyelesaian masalah. PD3 tidak memahami cara memutar kubus 

untuk menemukan pemecahan masalah. 

Berikut hasil wawancara terdapat subjek PD3 pada indikator 

kemampuan rotasi dalam kemampuan spasial. 

P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD3 : Tidak, susah sekali. 

P : Bagaimana cara kamu untuk memutar kubus tersebut? 

PD3 : Putar-putar saja. 

P : Gambar kubus soal nomor 3, apa bentuk gambar alasnya 

kubus sebelum diputar? 

PD3 : Bulat. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚ itu 

gambar apa? 

PD3 : Jawabanku setengah lingkaran kak, tapi lupa tulis gambar 

setengah lingkarannya. 

P : Bagaimana putaran sebesar 180˚? 

PD3 : Tidak tau kak. 

P : Bagaimana kamu menemukan jawaban untuk soal nomor 3? 

PD3 : Asal putar saja kak. Tidak tau putar sebesar 180 itu 

bagaimana. Jadi tebak-tebak jawabannya saja. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek PD2 mengenai kemampuan spasial indikator rotasi. 

1) Pengimajinasian  
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Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

rotasi, PD3 tidak dapat membayangkan bentuk kubus sebelum 

dan sesudah diputar sebesar 180˚, termasuk simbol-simbol di 

setiap sisinya. Hal ini terlihat dalam gambar 4.13 yang 

merupakan jawaban untuk soal nomor 3 dari PD3. Dalam 

wawancara, subjek mengungkapkan, “Jawabanku setengah 

lingkaran kak, tapi lupa menuliskan gambar setengah 

lingkarannya.” Subjek mengaku bahwa ia menjawab dengan 

mengandalkan tebakannya. Ini dibuktikan dari hasil 

wawancara terhadap subjek PD3-006, yang menyatakan, “Asal 

putar saja kak. Tidak tahu bagaimana cara memutar sebesar 

180. Jadi tebak-tebak jawabannya saja.” Dengan demikian, 

kemampuan imajinasi PD3 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

dikategorikan kurang mampu. 

2) Pencarian Pola 

Pada indikator pencarian pola untuk soal nomor 3, PD3 

tidak dapat menemukan pola yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah dengan memanfaatkan gambar yang ada. Hal ini 

didukung oleh wawancara dengan PD3, di mana ia 

menyatakan bahwa gambar alas yang dihasilkan sebelum 

dirotasikan sebesar 180˚ adalah bulat, seperti yang dikatakan 

PD3-003, “Bulat.” Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal 

nomor 3, kemampuan PD3 dalam pencarian pola dikategorikan 

kurang mampu. 

 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan untuk soal nomor 3, PD3 

tidak dapat menentukan konsep yang tepat dengan 

memanfaatkan gambar dan besaran rotasi yang terdapat dalam 

soal. Dalam wawancara, PD3 menjelaskan bahwa ia tidak 

mengetahui besaran rotasi, seperti yang dinyatakan dalam 

PD3-005, “Tidak tahu kak,” dan PD3-002, “Putar-putar saja.” 
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Wawancara ini menunjukkan bahwa PD3 kurang mampu 

mampu mengonsepkan penyelesaian soal dengan bantuan 

gambar dan besaran rotasi yang diberikan. Berdasarkan skor 

pada soal nomor 3, kemampuan pengonsepan PD3 

dikategorikan kurang mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah untuk soal nomor 3, 

PD3 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah rotasi 

spasial, sesuai dengan pernyataannya dalam wawancara, 

“Tidak. Susah sekali” (PD3-001). PD3 tidak mampu 

memenuhi indikator penyelesaian masalah meskipun ada 

bantuan gambar dan besaran rotasi yang diberikan. Hal ini 

terlihat pada gambar 4.13, di mana meskipun ia berhasil 

menyelesaikan soal, hasil jawaban yang diberikan adalah 

berdasarkan tebakan. Berdasarkan skor pada soal nomor 3, 

kemampuan penyelesaian masalah PD3 dikategorikan kurang 

mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan rotasi spasial PD2 yang 

dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 15 Kesimpulan Rotasi Spasial PD3 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

Rotasi 

Pengimajinasian 2 Kurang mampu mengimajinasikan 

bentuk gambar sebelum dan 

sesudah dirotasikan. 

Pemecahan 

Pola 

2 Kurang mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan soal dengan 

bantuan gambar pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

2 Kurang mampu memecahkan 

masalah dengan baik dengan 

bantuan gambar. 

Pengonsepan  2 Kurang mampu memberikan solusi 

berdasarkan konsep yang ia 

kembangkan sendiri. 

Skor Total 8 PD2 kurang mampu dalam 

mencapai kemampuan spasial 

khususnya indikator rotasi.  
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d) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Relasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial subjek PD3 dengan 

indikator relasi. 

 

Gambar 4. 14 Jawaban Nomor 4 PD3 

 

PD3 pada hasil tes dan wawancara pada soal nomor 4, 

dianggap sangat mampu mengidentifikasi masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. PD3 dapat mengimajinasikan bentuk 

yang dapat menyusun miniatur-miniatur tersebut dan 

memecahkan masalah dengan mencari bangun ruang yang sama-

sama dibutuhkan untuk membuat kedua miniatur tersebut. PD2 

dapat dinyatakan sangat mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah dan mencari pola yang di butuhkan 

untuk menjadi pemecahan masalah dan mengamati bentuknya. 

P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu bayangkan 

untuk soal? 

PD3: Badan rumah 

P : Apan ama bangun yang sesuai dengan badan rumah? 

PD3: Balok 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama 

digunakan untuk membangun kedua miniatur? 

PD3: Ada 3. Balok, kubus sama prisma. 

P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan untuk  
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  mengerjakannya? 

PD3: Tidak terlalu. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara terhadap 

subjek PD3 untuk indikator relasi pada kemampuan spasial. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator relasi, PD3 menunjukkan bahwa kemampuan 

imajinasinya pada soal nomor 4 tergolong sangat mampu. 

Hasil tes kemampuan spasial yang ditampilkan dalam 

gambar 4.14 menunjukkan bahwa PD3 dapat dengan tepat 

dan rinci menyebutkan ketiga bangun yang digunakan untuk 

membentuk kedua miniatur. Ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan subjek, di mana PD3-003 mengatakan, 

“Ada 3. Balok, kubus, dan prisma.” Wawancara ini 

menegaskan bahwa kemampuan imajinasi PD3 sangat 

mampu, karena ia berhasil mengidentifikasi bangun ruang 

yang digunakan dalam kedua miniatur tersebut. 

2) Pencarian Pola 

Dalam indikator pencarian pola, PD3 juga termasuk 

dalam kategori sangat mampu. Ia sangat mampu 

menemukan pola dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan gambar yang diberikan. Hal ini terlihat pada 

gambar 4.14, yang merupakan jawaban PD3, di mana ia 

menyebutkan dan menggambarkan bangun ruang yang 

dapat membentuk kedua miniatur. Pada gambar tersebut, 

PD3 berhasil mengidentifikasi bangun yang sama dalam 

miniatur, yaitu balok, kubus, dan prisma segitiga. Hasil ini 

juga didukung oleh wawancara dengan subjek (PD3-003). 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 4, 

kemampuan pencarian pola PD3 dikategorikan sangat 

mampu. 
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3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan untuk soal nomor 4, PD3 

termasuk dalam kategori sangat mampu. Ia mampu 

merumuskan penyelesaian masalah melalui pengamatan 

terhadap gambar. Ini dibuktikan oleh hasil tes pada gambar 

4.14, yang menunjukkan bahwa PD3 dapat menyusun 

konsep penyelesaian berdasarkan pengamatannya terhadap 

miniatur. Transkrip wawancara juga sejalan dengan hasil tes 

PD3, yang menunjukkan bahwa ia dapat mengonsepkan 

solusi dengan pemikirannya sendiri tanpa mengalami 

kesulitan, sebagaimana terlihat dalam wawancara dengan 

subjek, PD3-004, yang mengatakan, “Tidak terlalu.” 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal nomor 4, PD3 

dikategorikan memiliki kemampuan pengonsepan yang 

sangat mampu. 

4) Pemecahan Masalah 

Dalam indikator penyelesaian masalah untuk soal nomor 

4, PD3 tergolong sangat mampu. Ia berhasil memenuhi 

indikator penyelesaian masalah dengan tepat, seperti yang 

terlihat pada gambar 4.14, di mana ia mampu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan miniatur sebagai 

solusi alternatif. Berdasarkan skor pada soal nomor 4, PD3 

dikategorikan memiliki kemampuan penyelesaian masalah 

yang sangat mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan relasi spasial PD3 

yang dirangkum dalam tabel: 
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Tabel 4. 16 Kesimpulan Relasi Spasial PD3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Spasial (Orientasi) 

Berikut hasil tes kemampuan spasial dengan indikator 

orientasi subjek PD3. 

 
Gambar 4. 15 Jawaban Nomor 5 PD3 

 

PD3 tidak mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah pada soal nomor 5. PD3 tidak 

menemukan pola gambar yang menjadi solusi masalah pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi 

Pengimajinasian 4 Sangat mampu mengimajinasikan 

bangun ruang yang dapat 

memebentuk kedua miniatur. 

Pemecahan Pola 4 Mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah melalui 

pengamatan terhadap gambar 

pada soal. 

Pemecahan 

Masalah 

4 Sangat mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada sesuai 

dengan caranya sendiri yaitu 

dengan mengamati gambar untuk 

mendapatkan solusi dari 

permasalahan. 

 

Pengonsepan  

4 Sangat mampu membuat konsep 

untuk menyelesaikan masalah 

pada soal yaitu melalui 

pengamatan terhadap miniatur 

yang disediakan. 

 

Skor Total 
16 PD3 sangat mampu dalam 

mencapai semua indikator 

kemampuan relasi spasial.  
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soal nomor 5. PD3 kesulitan untuk menyelesaikan masalah. 

Sesuai dengan pernyataan dari PD3 yang menyatakan bahwa 

soal nomor 5 susah untuk dikerjakan. 

P : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda kemah  

  pada soal? 

PD3: Prisma segitiga 

P  : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut jika  

   dilihat dari bawah dan samping? 

PD3: Seperti segitiga. 

P   : Apakah kamu merasa kesulitan untuk melihat sisi  

    samping dan alas pada ilustrasi tenda kemah? 

PD3: iya kak. 

P   : Apakah kamu kesulitan untuk menjawab soal nomor 5? 

PD3: iya kak. Susah. 

P   : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang paling  

    susah kamu kerjakan? 

PD3: Nomor 2, 3, sama 5. Paling susah nomor 2 kak. 

 

Berikut adalah deskripsi hasil tes dan wawancara 

kemampuan spasila dengan indikator orientasi terhadap subjek 

PD3. 

1) Pengimajinasian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan spasial dengan 

indikator orientasi, PD3 menunjukkan kemampuan 

imajinasi yang kurang mampu. Meskipun PD3 dapat 

menyebutkan nama bangun dalam ilustrasi tenda kemah 

pada soal nomor 5, ia tidak dapat menyebutkan nama 

bangun yang terlihat dari sisi samping dan alas tenda. Hal 

ini terlihat pada gambar 4.15 yang merupakan jawaban 

PD3. PD3 mengalami kesulitan dalam mengimajinasikan 

bentuk yang menjadi solusi untuk masalah tersebut, dan 
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berdasarkan pernyataannya, ia tidak mengetahui 

penampakan bentuk tenda kemah jika dilihat dari bawah 

dan samping. Dalam wawancara, PD3 mengatakan, 

"Seperti segitiga." Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan imajinasi PD3 kurang mampu, karena ia tidak 

dapat menyebutkan nama bangun dari sisi samping dan 

alas tenda kemah dengan tepat. 

2) Pencarian Pola 

Dalam indikator pencarian pola, PD3 kurang mampu 

menemukan pola yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah dengan bantuan gambar yang tersedia. Ini terlihat 

pada gambar 4.15, di mana PD3 menggambarkan kembali 

bangun dari masalah sebagai jawabannya. PD3 

menyatakan dalam wawancara bahwa ia tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5, meskipun 

dalam wawancara lain ia mengatakan, "iya kak. Susah." 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada soal 4, kemampuan 

PD3 dalam pencarian pola dikategorikan kurang mampu. 

3) Pengonsepan 

Pada indikator pengonsepan untuk soal nomor 5, PD3 

termasuk dalam kategori kurang mampu. Ia tidak mampu 

mengonsepkan penyelesaian masalah dengan mengamati 

gambar dan membayangkan bentuk tenda kemah dari sisi 

samping dan bawah. Hal ini juga tercermin dalam 

wawancara dengan subjek PD2-003 yang mengatakan, 

"iya kak." Wawancara ini menunjukkan bahwa PD3 tidak 

dapat mengonsep penyelesaian berdasarkan 

pengamatannya terhadap ilustrasi tenda kemah. Hasil tes 

dan wawancara mengenai kemampuan spasial PD3 dengan 

indikator orientasi sejalan. Berdasarkan skor untuk soal 

nomor 5, PD3 dikategorikan memiliki kemampuan 

pengonsepan yang kurang mampu. 
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4) Pemecahan Masalah 

Pada indikator penyelesaian masalah untuk soal nomor 

5, PD3 tergolong kurang mampu. Ia menunjukkan 

kemampuan yang minim dalam menyelesaikan masalah 

orientasi spasial. Hal ini dibuktikan oleh hasil tes pada 

gambar 4.15 dan diperkuat dengan hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa PD3 mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 5. Dalam wawancara, PD3-002 

menyatakan, "iya susah," dan PD3-005 menambahkan, 

"Nomor 2, 3 sama 5. Paling susah nomor 2 kak." PD3 juga 

tidak mampu memenuhi indikator penyelesaian masalah 

sesuai harapan, karena ia tidak berhasil menyelesaikan 

soal dengan bantuan ilustrasi tenda kemah pada soal 

nomor 5. Berdasarkan skor yang diperoleh, PD3 

dikategorikan memiliki kemampuan penyelesaian masalah 

yang kurang mampu. 

Berikut kesimpulan kemampuan orientasi spasial 

PD3 yang dirangkum dalam tabel: 

Tabel 4. 17 Kesimpulan Orientasi Spasial PD3 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kriterian Pada 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi  

Pengimajinasian 2 Kurang mampu 

mengimajinasikan 

bentuk bangun yang 

diminta untuk menjadi 

solusi dari masalah. 

Pencarian Pola 2 Kurang mampu mampu 

menemukan pola dalam 

menyelesaikan masalah 

melalui pengamatan 

terhadap ilustrasi tenda 

kemah. 

Pemecahan 

Masalah 

2 Kurang mampu mampu 

menyelesaikan 

permasalahan dengan 

mengandalkan 
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PD3 sangat mampu pada indikator kemampuan spasial 

yaitu persepsi dan relasi, kurang mampu pada visualisai dan 

orientasi serta kurang mampu mampu pada indikator rotasi 

berdasarkan hasil tes dan wawancara. PD3 dapat 

dikategorikan berkamampuan spasial tingkat informal 

deduktif rendah. 

Berdasarkan indaktor kemampuan spasial tingkat 

informal deduktif PD3 memiliki hasil tes sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 Tes Kemampuan Spasial PD3 

Indikator 

kemampuan 

Spasial 

Nilai Keterangan 

Persepsi 12 PD3 mampu membuat sebuah bangun 

ruang berdasarkan objek-objek bangun 

yang di manipulasi. 

Visualisasi 8 PD3 kurang mampu memanipulasi dua 

buah bangun menjadi suatu bagun ruang 

Rotasi 8 PD3 kurang mampu menggunakan 

bantuan bangun pada masalah untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Relasi 16 PD3 sangat mampu mengidentifikasi 

masalah dari sudut pandang yang 

berbeda. 

Orientasi  8 PD3 kurang mampu menemukan pola 

dalam menyelesaikan masalah. 

Total Skor 52 

Nilai  𝟓𝟐

𝟖𝟎
𝒙𝟏𝟎𝟎 = 𝟔𝟓 

 

mengamati gambar 

untuk mendapatkan 

solusi dari 

permasalahan. 

Pengonsepan  2 Kurang mampu mampu 

membuat konsep untuk 

menyelesaikan masalah 

pada soal yaitu melalui 

pengamatan terhadap 

ilustrasi tenda kemah 

yang disediakan. 

Skor Total 8 PD3 Kurang mampu 

dalam mencapai semua 

indikator kemampuan 

orientasi spasial.  
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B. Pembahasan  

 

Pemaparan hasil analisis kemampuan spasial berdasarkan teori Van Hiele 

pada tingkat informal deduktif mengenai materi bangun ruang di kelas VIII 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII A. Dari data yang diperoleh melalui tes 

dan wawancara pada tiga subjek, ditemukan satu subjek dengan kategori 

kemampuan spasial tinggi, satu dengan kemampuan sedang, dan satu lagi 

dengan kemampuan rendah. 

Soal yang diberikan berfokus pada indikator kemampuan spasial, yaitu 

persepsi, visualisasi, rotasi, relasi, dan orientasi. Subjek dengan kemampuan 

tinggi mampu menjawab semua soal tes dengan benar dan rinci serta 

memenuhi semua indikator kemampuan spasial. Sementara itu, subjek dengan 

kemampuan sedang hampir memenuhi semua indikator dan dapat menjawab 

empat dari lima soal dengan baik, terutama dalam indikator persepsi, rotasi, 

relasi, dan orientasi, namun kurang mampu dalam visualisasi. Subjek dengan 

kemampuan rendah hanya mampu menjawab dua indikator, yaitu persepsi dan 

relasi, dan kurang mampu dalam visualisasi, rotasi, dan orientasi. Pembahasan 

mengenai hal ini akan dijelaskan lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada indikator pertama, yaitu 

kemampuan persepsi, ketiga subjek dapat menyelesaikan masalah dengan baik 

namun kemampuan untuk persepsi PD1 (sangat mampu) lebih baik dibanding 

PD2 dan PD3 (mampu). Masing-masing subjek menggunakan cara yang 

berbeda untuk menyelesaikan masalah, yaitu dengan menuangkan imajinasi 

mereka terhadap objek menjadi bangun. Kemampuan persepsi ini 

mengandalkan kemampuan untuk membayangkan objek yang dapat 

membentuk suatu gambar dan memanipulasi bentuk objek secara vertikal 

maupun horizontal. Hal ini sejalan dengan penelitian Ferisdianto (2014), yang 

menyatakan bahwa kemampuan persepsi adalah kemampuan seseorang untuk 

menghitung dan membuat bangun ruang yang diletakkan secara horizontal atau 

vertikal ke dalam bentuk baru. Penelitian Silalahi et al. (2020) juga mendukung 

bahwa kemampuan untuk menentukan posisi objek secara horizontal, vertikal, 
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atau dimanipulasi serta menentukan hubungan spasial dengan informasi yang 

ada adalah bagian dari kemampuan persepsi (Oktaviana, 2018). 

Pada indikator visualisasi, subjek dengan kategori sedang dan rendah 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Kedua subjek tersebut 

tidak mampu membayangkan dua bagian dari balok yang menjadi masalah, 

sedangkan visualisasi merupakan kemampuan untuk membayangkan gambar 

bangun ruang yang mengalami perubahan atau pergeseran (Imamuddin & 

Isnaniah, 2018). Sebaliknya, subjek dengan kemampuan tinggi memenuhi 

semua indikator visualisasi, seperti imajinasi, pengonsepan, pemecahan 

masalah, dan pencarian pola. Penelitian Agustin et al. (2023) menunjukkan 

bahwa subjek dengan kemampuan tinggi mampu menggambarkan objek pada 

permasalahan dengan rapi dan teratur, serta menjelaskan proses yang dilalui 

saat mengerjakan soal pengimajinasian dengan baik. Dengan demikian, subjek 

berkemampuan tinggi dapat dengan mudah mewujudkan imajinasi mereka 

dalam bentuk yang konkret. Hasil penskoran tes kemampuan spasial 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan visualisasi yang baik 

cenderung memiliki tingkat penguasaan yang tinggi (Agustin et al., 2020). 

 

Pada indikator rotasi, subjek dengan kategori tinggi dan sedang mampu 

memenuhi semua kriteria yang ada. Kedua subjek ini dapat menentukan bagian 

objek sebelum dan sesudah rotasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Azustiani 

(2017), yang menyatakan bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi 

dapat menentukan jaring-jaring kubus serta letak gambar pada jaring-jaring 

tersebut setelah diputar. Ferisdianto (2014) juga menegaskan bahwa subjek 

berkemampuan tinggi dapat menunjukkan perubahan atau perpindahan dari 

kubus dengan mengubahnya menjadi jaring-jaring dan menentukan gambar 

yang ada pada jaring-jaring tersebut. Namun, subjek dengan kategori rendah 

kurang mampu mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Rotasi merupakan 

kemampuan untuk memutar gambar 2D atau 3D dengan cepat dan tepat (Putri, 

2017). Pada indikator relasi, ketiga subjek (tinggi, sedang, dan rendah) 

memenuhi kriteria, yaitu mampu membayangkan informasi yang diminta 

dalam soal untuk mengetahui bentuk lain dari suatu objek (mengimajinasikan). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Alfarisi et al. (2016), yang menyatakan 

bahwa kemampuan membayangkan informasi yang diminta untuk mengetahui 

bentuk lain dari objek setelah manipulasi atau penumpukan adalah bagian dari 

kemampuan relasi. Penelitian Imamuddin dan Isnaniah (2018) juga mendukung 

bahwa kemampuan relasi mencakup pemahaman terhadap wujud bangun ruang 

dari suatu benda dan hubungan antara bagian-bagian yang ada. 

Pada indikator orientasi, subjek dengan kemampuan rendah tidak mampu 

menyelesaikan masalah dengan benar. Hal ini disebabkan oleh kurang 

mampunya informasi tentang bentuk ilustrasi dalam soal, sehingga ia belum 

dapat memprediksi bagian samping dan bawah ilustrasi yang ada. Penelitian 

Leni et, all. (2021) mengemukakan bahwa kemampuan orientasi spasial adalah 

kemampuan untuk membayangkan objek dari sudut pandang yang berbeda 

dalam ruang. Namun, subjek dengan kategori rendah dan sedang mampu 

memenuhi indikator kemampuan orientasi, di mana mereka dapat memberikan 

informasi melalui ilustrasi mengenai bentuk bagian dari bangun ruang sehingga 

dapat memprediksi visual bangun ruang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang kemampuan spasial yang 

ditinjau dari teori Van Hiele pada tingkat informal deduktif untuk materi 

bangun ruang kelas VIII di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan spasial tinggi menguasai 

semua indikator. PD1, dengan kemampuan spasial tinggi, sangat baik dalam 

mengamati, menyusun, dan menamai bangun ruang, meskipun terkadang 

menyebutnya "atap rumah." PD1 mampu melihat objek dari berbagai sudut, 

memvisualisasikannya, menggabungkan bangun ruang, memutar objek, dan 

menemukan pola, terutama pada soal nomor 5 yang dianggap mudah karena petunjuk 

dari gambar.  PD2 juga menunjukkan kemampuan yang baik, meski mengalami 

kesulitan pada soal nomor 2. PD2 mampu menggunakan objek dan menemukan pola, 

meskipun hasilnya tidak selalu tepat, dan kemampuannya hampir setara dengan PD1. 

Sementara itu, PD3 hanya memenuhi dua indikator, dapat membentuk bangun ruang 

tetapi kesulitan dalam memahami soal, menemukan pola, dan memutar objek, 

menunjukkan kemampuan spasial yang lebih rendah. Secara keseluruhan, kemampuan 

spasial tinggi pada tingkat informal deduktif mendapat skor 100, kemampuan sedang 

mendapat skor 85, dan kemampuan rendah mendapat skor 65. 

 

B. Saran 

 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru, khususnya dalam mata 

pelajaran matematika, untuk mengembangkan soal yang dapat menggali 

potensi kemampuan spasial peserta didik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrumen penelitian 

yang ada dengan memasukkan masalah yang lebih kompleks. 
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Lampiran  1 Permohonan Kesediaan Menjadi Validator 
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Lampiran  2 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran  3 Permohonana Kesediaan Menjadi Validator 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran  5 Permohonan Kesediaan Menjadi Validator 
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Lampiran  6 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran  7 Lembar Validasi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran  8 Hasil Validasi Instrumen Wawancara 
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Lampiran  9 Lembar Soal Tes 

 

Soal Tes Kemampuan Spasial Peserta Didik Ditinjau dari Teori Van Hiele 

Tingkat Informal deduction Pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bidang   : Geometri (Bangun ruang sisi datar) 

Bentuk Soal Tes : Uraian 

Jumlah Soal Tes : 5 Nomor 

Waktu Pengerjaan : 2 x 30 Menit 

 

A. Petunjuk Menyelesaikan Soal 

1. Berdoalah sebelum membuka soal 

2. Bukalah soal yang telah diberikan 

3. Tulislah nama, kelas dan hari serta tanggal 

4. Kerjakan tes ini dengan baik dan benar 

5. Periksa kembali hasil atau jawabanmu 

6. Jika ada soal yang kurang mampu jelas, segera ditanyakan. 
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B. Kerjakanlah Soal Tes Berikut 

1. Perhatikan objek-objek di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Dari objek di atas, sebutkanlah dan gambarlah bangun ruang yang dapat 

terbentuk. 

 

2. Perhatikan gabar berikut! 

 

Tentunkan nama serta gambar bangun ruang yang dapat terbentuk dari 

gabungan kedua gambar diatas 
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3. Perhatikanlah gambar diatas! 

Setelah di rangkai, jaring-jaring tersebut membentuk sebuah bangun 

seperti di bawah ini!  

 

 

 

 

Jika gambar bangun tersebut di putar sebesar 180˚ searah dengan jam, 

maka tentukan gambar atap bangun tersebut. 

 

4. Tentukan bangun-bangun apa sajakah yang sama-sama dibutuhkan untuk 

membangun miniatur pada gambar 1 dan 2. 

                        
Gambar 1                             Gambar 2 
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5.  Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Tentukan tampilan gambar diatas jika dilihat dari bawah dan samping. 
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Lampiran  10 Kunci Jawaban Soal Tes 

 

LEMBAR KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN 

 

 

Indikator 

 

Nomor 

Soal 

Kunci Jawaban 

Persepsi1 1 • Nama Bangun: Bangun Prisma Segitiga 

• Gambar Bangun 

 

 

Visualisasi 2 Gabungan kedua gambar tersebut dapat membentuk 

bangun Balok dengan ilustrasi seperti pada gambar 

dibwah ini! 

 

Rotasi 3 Gambar balok tersebut memiliki alas awal berbentuk 

seperti pada gambar . 

 

 

 

Setelah di putar sebesar 180˚ searah jam, maka alas 

akan menjadi atap. 

Jadi atap pada bangun balok 

tersebut setelah diputar sebesar 

180˚ searah jam adalah  
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Relasi 4 Bangun yang sama-sama dibutuhkan untuk 

membangun miniatur pada gambar 1 dan 2 adalah 

• Balok 

• Kubus 

 

• Prisma  

 

 

Orientasi 5 Jadi penampakan depan dan samping pada gambar 

tenda kemah tersebut adalah 

• Bawah dan Samping 
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Lampiran  11 Absen Kelas VIII A 
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Lampiran  12 Hasil Tes Kemampuan Spasial Subjek PD1 
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Lampiran  13 Hasil Tes Kemampuan Spasial Subjek PD2 
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Lampiran  14 Hasil Tes Kemampuan Spasial Subjek PD3 
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Lampiran  15 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

 

Deskripsi 

Kemampuan Spasial 

 

Deskripsi 

Kemampuan Spasial 

Tingkat informal 

deduktif 

 

Bentuk 

 

Nomor 

Soal 

Persepsi 

 

 

Kemampuan 

mengamati bangun 

ruang atau bagian-

bagian ruang dalam 

posisi horizontal atau 

vertikal, bahkan 

setelah objek 

dimanipulasi. 

Menentukan suatu 

bangun ruang dari 

jaring-jaring yang telah 

di manipulasi dan dapat 

menentukan diagonal 

pada ruang tersebut. 

Pertanyaan  1,2,3,dan 4 

Visualisasi Kemampuan untuk 

membayangkan suatu 

bangun ruang dengan 

memperhitungkan 

perubahan atau 

perpindahan bagian-

bagiannya. 

 Membayangkan 

bangun ruang dapat 

terbentuk dari beberapa 

objek. 

Pertanyaan 5,6,7, dan 

8 

Rotasi Kemampuan 

mengidentifikasi suatu 

bangun ruang dan 

Membayangkan suatu 

objek pada bangun 

ruang yang dirotasikan 

Uraian 9,10,11,12, 

dan 13 
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unsur-unsurnya yang 

sudah diputar atau 

dirotasi secara akurat 

dan cepat. 

Relasi Menentukan hubungan 

suatu objek dengan 

objek lainnya 

Menentukan kesamaan 

bangun ruang dari 

objek yang berbeda 

Uraian 14,15,16, 

dan 17 

Orientasi Menentukan 

penampilan objek dari 

perspektif yang 

berbeda 

Membayangkan wujud 

dari suatu bangun ruang 

bila dilihat dari arah 

yang berbeda 

Uraian 18 dan 19 
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Lampiran  16 Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

A. Pengantar 

1. Salam pembuka 

2. Perkenalkan diri 

3. Menggambarkan tujuan wawancara yang akan dilakukan 

4. Memberikan ucapan terimakasih atas kesediaan untuk diwawancarai 

B. Tujuan 

Wawancara dilakukan untuk memperkuat jawaban subjek dalam 

menyelesaikan soal tes yang telah di berikan untuk mengetahui kemampuan 

spasial perserta didik ditinjau dari teori Van Hiele tingkat informal deduction 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 

C. Pelaksanaan 

1. Wawancara dilaksanakan secara langsung (bertatap muka) 

2. Subjek diberikan pertanyaan sesuai dengan tujuan penelitian 

3. Jika jawaban tidak sesuai dengan yang diinginkan maka, peneliti wajib 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban tersebut. 

D. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah sulit untuk menjawab soal nomor 1? 

2. Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

3. Pada soal nomor 1, apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari 

soal? 

4. Bagaimana bangun cara kamu mengubah bangun datar menjadi bangun 

ruang pada soal nomor 1? 
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5. Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti maksud dari soal? 

6. Apakah sama bangun pada gambar 1 dan 2 pada soal nomor 2? 

7. Apakah bangun ruang tersebut membentuk bangun ruang tersebut 

membentuk bangun ruang lain? 

8. Apakah kamu kesulitan untuk mengerjakan soal nomor 2? 

9. Untuk soal nomor 3 gampang kan? 

10. Apa yang kamu pahami dari soal nomor 3? 

11. Apakah kamu tahu bentuk gambar yang menjadi alas kubus sebelum 

diputar pada nomor 3? 

12. Apakah sama bentuk alas awal sebelum diputar dan atap setelah diputar 

sebesar 180˚ searah jam? 

13. Bagaimana cara kamu memutar kubus pada nomor 3? 

14. Untuk soal nomor 4, bangun apa yang pertama kali yang kamu 

bayangkan? 

15. Apakah ada bangun yang sama dari kedua miniatur pada soal nomor 4? 

16. Bangun ruang apa saja yang kamu dapat lihat dari kedua miniatur pada 

soal nomor 4? 

17. Apakah sulit untuk mengerjakan soal nomor 4? 

18. Dinamakan bangun ruang apa ilustrasi tenda kemah pada soal nomor 5? 

19. Bagaimana penampakan tenda kemah tersebut jika dilihat dari bawah dan 

samping? 

20. Soal nomor berapakahkah yang paling sulit kamu kerjakan? 
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Lampiran  17 Hasil Wawancara Terhadap Subjek (PD1) 

Indikator Hasil Wawancara 

Persepsi P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk  

              mengerjakan soal nomor 1? 

PD1 : Tidak Sulit. 

P : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud   

              dari soal? 

PD1 : Iya. Langsung mengerti. 

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD1 : Dari bangun-bagun yang di kasi itu, ada 3  

              persegi panjang sama 2 persegitiga. Terus  

              disuruh bikin bangun ruang dari gambar- 

              gambar itu  

P  : Nama bangun yang kamu buat itu bangun apa? 

PD1 : Prisma Segitiga 

P : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar  

               pada soal nomor 1 menjadi bangun ruang? 

PD1 : Melihat gambar dari soal nomor 1, terus susun 2  

              segitiganya berdiri datar lalu digabungin sama  

              persegi panjang kalua sudah saya tinggal  

              gambar saja. 

 Visualisasi P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti  

              maksud dari soal? 

PD1 : Pertama ngak ngerti, terus habis baca baik-baik baru  
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               mengerti. 

P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 

PD1 : Disuruh bikin bangun ruang dari 2 bangun ruang ini  

              (sambil menunjuk gambar dari soal nomor 2). 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 

PD1 : Sama. Karna bentuknya bangun prisma segitiga. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut dapat  

              membentuk bangun ruang lain? 

PD1 : Bisa. 

P : Apa nama bangun dari hasil penggabungan gambar 1  

              dan 2? 

PD1 : Balok kak 

P : Jawaban dari soal nomor 2 kamu, apakah bangun  

               balok? 

PD1 : iya balok, berdiri. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun  

              ruang menjadi balok? 

PD1 :  Saya lihat kelas sih kak, terus saya bayangin di belah  

               dari sudut atas sampai ke bawah sini (sambil nunjuk  

                rusuk bagian kanan atas ruangan dan rusuk bagian  

                kiri alas ruangan perpustakaan). Jadi kan  ada 2  

                prisma. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah  

              untuk di kerjakan? 

PD1 : Nomor 2. 

P : Bagaimana bisa kamu mengatakan lebih sulit  
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              dibanding dengan soal nomor 1? 

PD1 : Lebih susah karna gabungin 2 bangun ruang jadi satu,  

              jadi lama mikirnya. 

Rotasi P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD1 : Gampang kak. Cuma arah 180˚ aku awalnya lupa arah  

  jarum jamnya kemana. Tapi bayangin jam, jadi tau  

  arahnya kemana. 

P : Bagaimana kalau diputaran sebesar 180˚? 

PD1 : Iya tau kak, setengah dari lingkaran. 

P : Bagaimana kamu memutar jaring-jaring kubus pada  

              soal nomor 3? 

PD1 : Saya bayangin melipat-lipat kubusnya kak sesuai  

              dengan kubus yang sudah dibikin dalam soal. Terus  

              saya lihat sisi-sisi yang belum terlihat gambarnya.  

              Nanti tinggal di putar  saja. 

P : Gambar kubus soal nomor 3, apa bentuk gambar alas  

              sebelum diputar? 

PD1 : Setengah lingkaran. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚  

              itu gambar apa? 

PD1 : setengah lingkaran kak. 

P : Bagaimana bisa alas jadi atas? 

PD1 : Karna 180˚ kan setengan dari lingkarang penuh. Misal  

              penuh berarti yang atas tetap menjadi yang atas tapi  

              kalau  setangan berarti yang atas jadi di bawah yang  

              dibawah jadi yang diatas kak. 
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Relasi P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu  

              bayangkan untuk soal nomor 4? 

PD1 : Balok sama kubus 

P : Apa nama bangun untuk bagian atapnya? 

PD1 : Prisma 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama  

              digunakan untuk membangun kedua miniature? 

PD1 : Ada 3 kak yang sama. Balok, kubus sama prisma. 

P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan  

              untuk mengerjakannya? 

PD1 : Tidak susah. 

Orientasi P : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda  

               kemah pada soal nomor 5? 

PD1 : Prisma kak 

P : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut  

              jika dilihat dari bawah dan samping? 

PD1 : Samping sama bawahnya sama-sama berbentuk  

              persegi panjang kak 

P : Apakah susah untuk mengerjakan soal nomor 5? 

PD1 : Tidak susah. Cuma lihat gambar saja jadi bisa tau  

               jawabannya. 

P : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang  

              paling susah kamu kerjakan? 

PD1 : Nomor 2 kak. Karna susah menggabungkan sama  

              salah mengerti soalnya. 
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Lampiran  18 Hasil Wawancara Terhadap Subjek (PD2) 

Indikator Hasil Wawancara 

Persepsi P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan  

              soal nomor 1? 

PD2 : Tidak sulit sama sekali 

P : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari  

              soal? 

PD2 : Langsung mengerti. 

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD2 : Bikin bangun ruang yang harus di susun dari bangun- 

              bangun datar yang dikasi dari soal. 

P  : Nama bangun yang kamu buat itu bangun apa? 

PD2 : Atap rumah 

P : Atap rumah dalam materi bangun ruang disebut                    

              bangun apa? 

PD2 : Segitiga 

P : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar pada  

              soal nomor 1 menjadi bangun ruang? 

PD2 : Menyusun saja kak. Kaya nyusun mainan rumah- 

              rumahan. Cuma bagian atapnya saja tapi. 

Visualisasi P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti 

              maksud dari soal? 

PD2 : Pertama belum. Setelah baca lagi baru mengerti. 

P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 
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PD2 : Gabungkan gambar 1 sama gambar ke 2 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 

PD2 : Sama. Atap rumah. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut membentuk  

              bangun ruang lain? 

PD2 : Ngak bisa. 

P : Misalkan gambar 1 dan gambar 2 digabungkan akan  

              menjadi bangun? 

PD2 : Atap rumah sama tenda kemah. 

P : Jawaban nomor 2 yang kamu gambar, apakah bangun   

              balok bukan? 

PD2 : Bukan. Gambar atap rumah sama tenda kak. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun  

              ruang menjadi atap rumah? 

PD2 :  Saya tidak gabungkan kak. Langsung tebak kalua itu  

               gambar atap rumah sama tenda karena mirip. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah  

              untuk di jawab? 

PD2 : Nomor 2. 

P : Bagaimana bisa kamu mengatakan lebih sulit  

              dibanding dengan soal nomor 1? 

PD2 : Tidak tau jawaban saya betul atau tidak. Makanya saya  

                rasa ini susah. 

Rotasi P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD2 : Gampang kak. Cuma cari gambar yang menjadi atap  

              dari kubus habis di putar 180˚. 
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P : Iya tau kak. Setengah lingkaran kak. Yang atas jadi  

              bawah yang bawah jadi diatas. 

PD2 : Iya tau kak, setengah dari lingkaran. 

P : Bagaimana kamu memutar jaring-jaring kubus pada  

              soal nomor 3? 

PD2 : Sesuai dengan soal kak. Soalnya sudah punya  

              jawaban sebenarnya kalau kita tau bawahnya. 

P : Gambar kubus soal nomor 3, bentuk gambar alasnya  

              apa? 

PD2 : Gambar yang setengah lingkaran. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚  

              itu gambar apa? 

PD2 : setengah lingkaran kak. 

P : Bagaimana bisa alas jadi atas? 

PD2 : Karna diputar 180˚ kak. 

Relasi P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu bayangkan  

              untuk soal nomor 4? 

PD2 : Balok 

P : Bagian mana yang berbentuk balok dari gambar  

              miniatur pada soal nomor4? 

PD2 : Bandan rumahnya kak. 

P : Apa nama bangun untuk bagian atapnya? 

PD2 : Prisma 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama  

              digunakan untuk membangun kedua miniature? 

PD2 : Ada 3 kak yang sama. Balok, kubus sama prisma. 
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P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan  

              untuk mengerjakannya? 

PD2 : Tidak terlalu. 

Orientasi P : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda  

              kemah pada soal nomor 5? 

PD2 : Prisma segitiga 

P : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut    

               jika dilihat dari bawah dan samping? 

PD2 : Dari samping bentuknya kaya persegi panjang kalau  

              di bawah juga persegi panjang. 

P : Apakah sisi samping dan bawah tenda terlihat sama? 

PD2 : Iya. Sama-sama persegi panjang. 

P : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang  

              paling susah kamu kerjakan? 

PD2 : Nomor 2 kak. Karna susah menggabungkan sama  

              salah mengerti soalnya. 
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Lampiran  19 Hasil Wawancara Terhadap Subjek (PD3) 

Indikator Hasil Wawancara 

Persepsi P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan  

              soal nomor 1? 

PD3 : Tidak susah 

P : Apakah kamu langsung mengerti apa maksud dari  

              soal? 

PD3 : Langsung. 

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 1? 

PD3 : Susun gambar-gambar jadi gambar atap rumah. 

P  : Nama bangun yang kamu buat itu bangun apa? 

PD3 : Bangun atap rumah 

P : Atap rumah dalam materi bangun ruang disebut  

              bangun apa? 

PD3 : Tidak tau. 

P : Bagaimana cara kamu mengubah bangun datar pada  

              soal nomor 1 menjadi bangun ruang? 

PD3 : Dipasang-npasang jadi atap rumah. 

P : Pada soal nomor 1, kamu hanya mencoba-coba untuk  

              memasang- masangkan saja? 

PD3 : Iya kak. Langsung di pasang-pasang saja. 

Visualisasi P : Pada soal nomor 2, apakah kamu langsung mengerti 

              maksud dari soal? 

PD2 : Tidak, tidak tau bangun apa. Kaya atap rumah. 
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P : Dari soal nomor 2, apa yang kamu pahami? 

PD3 : Bikin atap rumah sama tenda 

P : Apakah sama gambar 1 dan gambar 2? 

PD3 : Sama. 

P : Apakah kedua bangun ruang tersebut membentuk  

              bangun ruang lain? 

PD3 : Tidak bisa. 

P : Apakah balok dapat di buat dari kedua bangun  

              tersebut? 

PD3 : Tidak bisa. 

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 2? 

PD3 : Lihat gambarnya mirip seperti atap rumah. Jadi jawab  

              atap rumah. 

P : Bagaimana cara kamu menggabungkan kedua bangun  

              ruang menjadi atap rumah? 

PD3 :  Dua-duanya. 

P : Untuk soal nomor 1 dan 2, manakah yang paling susah  

              untuk di jawab? 

PD3 : Nomor 2. 

P : Kenapa bisa di bilang susah? 

PD3 : Tidak tau jawaban. 

Rotasi P : Apakah soal nomor 3 gampang untuk kamu kerjakan? 

PD3 : Gampang tidak susah. 

P : Bagaimana cara untuk memutar sebesar 180˚? 

PD3 : Putar-putar saja. 

P : Bagaimana kamu memutar jaring-jaring kubus pada  
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              soal nomor 3? 

PD3 : Tidak tau kak. Asal putar saja. 

P : Gambar kubus soal nomor 3, bentuk gambar alasnya  

              apa? 

PD3 : Bulat. 

P : Jadi gambar atap kubus setelah di putar sebesar 180˚  

              itu gambar apa? 

PD3 : Jawabanku setengah lingkaran tapi Cuma tebak-tebak  

              saja. 

P : Bagaimana bisa alas jadi atas? 

PD3 : Karna diputar. 

Relasi P : Apa nama bangun yang pertama kali kamu bayangkan  

              untuk soal nomor 4? 

PD3 : Badan rumah 

P : Apan ama bangun yang sesuai dengan badan rumah? 

PD3 : Balok 

P : Jadi ada berapa nama bangun ruang yang sama-sama  

              digunakan untuk membangun kedua miniature? 

PD3 : Ada 3. Balok, kubus sama prisma. 

P : Pada soal nomor 4, apakah kamu merasa kesulitan  

              untuk mengerjakannya? 

PD3 : Tidak terlalu. 

Orientasi P : Apakah nama bangun ruang pada ilustrasi tenda  

              kemah pada soal nomor 5? 

PD3 : Prisma segitiga 

P : Bagaimana penampakan bentuk tenda kemah tersebut  
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              jika dilihat dari bawah dan samping? 

PD3 : Seperti segitiga. 

P : Dari soal nomor 1 sampai 5, manakah soal yang  

              paling susah kamu kerjakan? 

PD3 : Nomor 2, 3 sama 5. paling susah nomor 2. 
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Lampiran  20 Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

P  : Berapa jumlah peserta didik kelas VIII A? 

G.MAPEL : Kelas VIII A berjumlah 24 peserta didik. 

P  : Bagaimana pendapat ibu mengenai kemampuan matematika  

  peserta didik kelas VIII? 

G.MAPEL : Kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik kelas VIII A  

                        berbeda-beda. 

P  : Bagaimana kemampuan penyelesaian masalah dalam                        

  menyelesaikan soal bangun ruang? 

G.MAPEL : Untuk kemampuan penyelesaian masalah pada soal bangun  

ruang  

peserta didik kelas VIII A lebih baik dibanging kelas VIII B.                 

Kemampuan mereka juga dalam kelas bukan semuanya mampu 

dalam geometri. Kemampuan bangun ruang peserta didik kelas 

VIII A ini ada yang bisa, ada yang sedang-sedang 

kemampuannya, bahkan ada juga yang ngak bisa sama sekali. 

P  : Bagaimana pendapat ibu terhadap kemampuan peserta didik yang  

berbeda-beda tersebut? 

G.MAPEL : Menurut saya, Hal ini sudah biasa terjadi dalam ruang  

pembelajaran. Dalam matematika sendiri, tidak menjadi suatu hal 

yang mengagetkan. Namun jika ditanya pendapat saya mengenai 

perbedaan kemampuan yang berbeda-beda ini. Saya hanya bisa 

menjawab bahwa kemampuan itu berasal dari diri sendiri yang 

jika diasah akan meningkat begitun sebaliknya. Untuk peserta 

didik yang mampu dalam geometri menurut saya itu merupakan 

kemampuan yang luar biasa bagi peserta didik dengan 

tingkatannya. Untuk peserta didik dengan kemampuan sedang 

mungkin sudah sewajarnya dan untuk kemampuan yang tidak 

mampu sama sekali itu, saya sedang berusaha untuk memperbaiki 
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metode mengajar agar mereka dapat menyusul teman-temannya 

untuk mampu dalam pembelajaran matematika. 

P : Apakah metode yang ibu gunakan dalam mengukur kemampuan 

matematika pada materi bangun ruang? 

G.MAPEL : Untuk metodenya saya masih menggunakan pengamatan dan 

cara penyelesaian masalah dari polya untuk menilai kemampuan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

P : Apakah ibu pernah mendengan kemampuan spasial? 

G.MAPEL : Iya, pernah. 

P : Bagaimana kemampuan spasial peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah pada materi bangun ruang? 

G.MAPEL : Seperti jawaban saya di awal, bahwa kemampuan peserta didik 

dalam materi bangun ruang itu berbeda. Jadi kemampuan 

mengamati peserta didikpun berbeda-beda. 

P : biasa kah ibu memberikan saran mengenai nama peserta didik 

yang dapat saya jadikan sebagi subjek penelitian dengan 

tingkatan yang berbeda-beda tersebu? 

G.MAPEL : Untuk tingkat tinggi ini hanya 2 peserta didik, namun saya lebih 

menyarankan untuk kamu meneliti SW sebagai subjekmu, untuk 

kemampuan sedang kamu bisa meneliti A dan yang tidak mampu 

kamu bisa memilih MAM. 
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Lampiran  21 Inisial Nama Subjek Terpilih 

 

No Nama Kode 

1 SW PD1 

2 A PD2 

3 MAM PD3 
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Lampiran  22 Bukti Pengambilan Data Hasil Tes 
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Lampiran  23 Bukti Pengambilan Data Hasil Wawancara 
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Lampiran  24 Lembar Bimbingan Skripsi 
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